7} Piuteng Transfer Antar Daerah;
£) Piutang Kelebihan Transfer.
d) Tuntutan Ganti Kerugian Dagrah
Piutang yang timbul dar peristiwa wmtotan ganti kerugian deersh, terdiri atas:

1) Pimtang yang timbul akibat Tuntmtan Ganti Kerupian Daerah terhadap Pegawai
Negeri Bukan Bendahnra; f

2) Piuteng yong timbul akibat Tuntutan Ganti Kerugian Daerah terhadap Bendahara.

Piutang antara lain diklasifikesilkensebapai berikut;

Jenis Ringian
Piutang Piutang Pajak Dagrah
Pendapatan Piutang Retribusi
Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisshkan
Prutang Laimn-lain PAD yang Sah
Piutang Transfer Pemerintah Pusat
Piutang Tranzfer Pemerintsh Lainnys
Piutang Transfer Pemerintah Daerah Lainnya
Piutang Pendapatan Lainnya
Plutang Lainnya | Bagian Lancar Tagiban Jangka Panjang
Bagian Lancar Tagihan Pinjaman Jik Panjang pada Entitas
Lainnya
Uang Mulca

B. PENGARKUAM
Piutang diakui sant imbul klaimhak untuk menagih vang atoy monfast ekonomi lninnya
kepada entites lain,
Piutang dapat diakui ketila: .
. diterbitkan surat ketetapan/dokumen yang sah (SKPDVSKRD; atau
2. telah diterbitken surat penagihan dan iclah dilaksanaken penagihan; stau
3. belum dilunasi sampai dengan akhir periode pelaporan,
Peristiwa-peristiwa yang menimbulkan hek tagih, yeitu peristiwa yang timbul dari pemberian
pinjeman, penjualan, kemitrasn, dan pemberian fasilitasijesa, diakoi “sebagal piutang dan
dicatat sebagai aset di neraca, apabila memenuhi kriteria:
1. hams didukung dengan naskeh pefanjian yang menyatakan hak dan kewajiban secara
jelas;
2. jumlah piutang dapat diukur;
3. telah diterbitkan surat penagihan dan telah dilaksanakan penagihan; dan
4. belum dilunasi sampai dengan alchir periode pelaporan.

Peristiwa yang menimbulkan hak tagih berkeitan dengan TP/TGR, hares didukung dengan
bukti 5K Pembebanon/SEPZESSETIM Dokumen vang dipersamakan, vang mepunjukkan
bahwa penyelesaien atas TP/TGR dilakukan dengan cara demai (di luar pengadilan). SK
Pembebanan/SKPZE/SKTIMMokumen yveng dipersamaken memupakan surat keterangan
tentang pengakuan bahwe: kerugian tersebut menjadi tanggung jawab seseorang dan bersedia
mengganti kerugian tersebul Apabila penyclesaian TP/TGR tersebut dilaksangkan melalud
jalur pengadilan, pengakuan piutang haru dilakuken setelah ada surat ketetapan yoang ielah
diterbitkan oleh instansi yang berwenang. 4




C. PENGUEKURAN
Pengukuran piutang pendapatan adalah scbagai berikut:

2

disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan deni setiap
tagihan vang ditetapkan berdasarkan surat ketetapan kurang bayar yang diterbitkan; atau
disajikan sebesar nilai vang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan dar setiap
tagihan vang telah ditetapkan terutang oleh Pengadilan Pajak untuk Wajib Pajak (WP)
yang mengajukan banding; atau

disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan duri seliap
tagihan yang masih proses banding atas keberatan dan belum ditetapkan oleh majelis
tuntutan ganti ragr.

Piutang pendapatan diakui setelah diterbitkan surst tagihan dan dicatat sebesar nilai nominal
yang tercantum dalam tapgihan. Secara umum unsur ufama piutang karena ketentuan
perundang-undangan ini adalah potensi pendapatan. Artinya piutang ini terjadi Karena
pendapatan yang belum disctor ke kas dacrah oleh wajib setor. Oleh karena setiap tagihan oleh
pemerintah wajib ade keputusan, maka jumlah piutang vang menjadi hak pemerintah dasrah
sebesar nilai yang tercantum dalam keputusan ates penagihan yang bersangkutan,

Pengukuran atas peristiwa-peristiwa yang menimbulkan piutang yang berasal dari perikatan,
adalah sebapal berikut:

I

Pemberian pinjaman

Piutang pemberian pinjaman dindlai dengan jumlah yeng dikeluarkan dari kas dacrah
dan/stau spebila berupa barangfase harus dinilai dengan nilsi wajar pada tanggal
pelaporan atas i}m’anp,lf]nm tersebul.

Apabila dalam naskah perjonjian pinjoman distur mengenai kewajiban bunga, denda,
corpnitmert fee dan afau bigye-biays pinjaman lainnya, maka pada akhir periode
pelaporan harus diakul adanya bungs, denda, commitment fe¢ dan/atau biaya lainnya pada
periode berjalan yang terutang (belum dibayar) pada skhir periode pelaporan.

Penjualan

Piutang dari penjuaian diakui sebeser milai sesual pasksh perjanjian penjualan yang
terutang (belum dibayar) pada akhir periode pelaporan. Apabila dalam perjanjian
dipersyaratkan adanya potongan pembaysran, maka nilai piuteng harus dicatal sebesar
nilai bersihnya.

Kemitraan

Piutang yang timbul diakui berdasarkan ketentuan-ketentuan yang dipersyaratkan dalam
naskah perjanjian kemitraan.

Pemberian fasilitasjasa

Piutang yang timbul diakui berdasarkan fasilitas stay jasa yang telah diberikan oleh
pemerintzh pada akhir periode pelaporan, dikurangi dengan pembayaran atau wang muks
yang telah diterima

Pengukuran piutang transfer adalah sebagai berikus:

1.

Dana Bagi Hasil disajikan scbesar nilai yang belum diterima sampai dengan fanggal
pelaporan dari sefiap tagihan yang ditetapkan berdssarkan ketentuan transfer yang
berlakug g

Dann Alokssi Umum sebesar jumlah yang belum diterima, dalam hal terdapat kekurangan
transfer DAL dari Permerintah Pusat ke Pemerintah Daerah;

Dana Alokasi Khusus, disajikan sebesar klaim vang telsh diverifikasi dan disetujui oleh
Pemerintah Pusat. -
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Pengukuran piutang ganti mugi berdasarkan pengakuan yang dikemukakan di ates, dilakukan
sebagai berikut:

L.

Disajikan sehagai aset lancar sebesar nilal yang jatuh tempo dalam tahun berjalan dan
yang skan ditagih dalem 12 {dua belas) bulan ke depan berdesarkan surat ketentuan
penyelesaian yeng 1elah ditetapkan;

[nzajikan sebagal sset leinnya terhadep nilai yang skan dilunesi di ates 12 bulan
berikutnya,

Pengukuran berikutnya {Subsequent Measuremens) Terhadap Pengakuan Awal

Piutang dissjikan berdasarken nilei nominal tagihan yveng belum dilunasi tersebut dikurangi
penyisihan kerugian plutang tidak mg:h ﬁpﬂhl]ﬁ terjadi kondisi yeng memungkinkan
penghapusan piutang mak.a masing-masing jenis plutang disajikan setelah dikurangi piutang
yang dihapuskan.

Penghapusan Piutang

1.

Penghapusan Piutang dikenal dengan dus cara yaitu penghapusan secara bersyarat atau
mutlak dari pembukuan daerah kecuali mengenai piotang dacrsh yang cara
penyvelesaiannya diatur tersendiri dalam undang-undang:

&} Penghapusan secara bersyarat dilalmkan dengan menghapuskan piutang daerah dan
pembukuan pemenniah desersh tunpa menghapuskan hak tagih daerah atau yang
dikenal dengan penghapusbulman (wrire down).

b) Penghspusan secara mutlak dilakukan dengan menghapuskon hok tapih doerah atau
yang dikenal dengan penghapustagiban fwrife-affl.

Secara akuntansi, penghapusbukuan piutang (write down) merupekan proses untuk
pengalihan pencatatan dan intrakompiabel menjadi eksirakompabel agar nilai
piutang dapat dipertahankan sesual dengan et realizable vaine-nyn, Tujusn
hapushuku adalah menampilkan aset yang lebih realistis dan ekuitas yang lebih tepat.
Penghapusbukuan piutang tidak secara otomatis menghepus kegiatan penagihan piutang.

Tata cara penghapusan piutang mengacu kepada peraturan perundang-undangan yang

berlaku, vaitu;

a) Undang-undang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang antara lain mengatur tafa
cara penghapusan piutang Pajak dan/stau Retribusi yung sudsh kedaluwsrsa diatw
dengan Peraturan Gubermur.

b) Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2005 tentang Tata Cara Penghapusan Piutang
MegaraDaerah schagaimana telah divbah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 35 Tehun 2017 tentang Perubshan Kedua Atas Peraturan
Pemeriniah MNomor 14 Tahun 2005 tentang Tata Cara Penghapusan Piutang
Megara/Daerah yang antara lain menegaskan bahwa Plutang Negara/Taerah dapat
dihapuskan secara bersyaral atau mutlak dari pembukuan Pemerintah Puzat/Daerah,
kecuali mengenai Phutang Megara/Daerah yeng cara penyelesaiannya diatur tersendiri
dalam Undang-Undang,

Penerimaan Tunal atas Piutang vang Telah Dihapusbukukan

Sugtu piutang yang telah dihapusbukukan, ada kemungkinan diterima
pembayarannya, karena timbulnya kesadaren dan rasa langgung jawab yang berutang.
Terhadap kejadian adanya piulang yang t1elah dihapusbukukan, ternyata di kemudian
hari diterima pembayaran/pelunasannya maka penerimasn tersebul dicatet sebagal
penerimaan kas pads periode yang bersangkutan dengan lawan perkiraan Lain-lain
Pendeapatan Asli Daerah-L.O dan Lain-laan Pendapatan Asli Daersh-LRA tergantung
dari jenis piutang. 'ff'-"
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. FPEMILAIAN
Piutang disajikan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value).

Milal bersth yang dapat dircalisasikan adalah selisith antara nilai nominal piutang dengan
penyisihan piutang. i

Penggolongan kualitas piutang merupakan salah sato dasar unmk menentukan besaran tarif
penvisihan piutang. Penilsian kualites piutang dilakuksn dengan mempertimbangkan jatuh
tempo/umur piuteng dan perkembangan upaya penagihan yang dilakukan oleh pemerintah
dasrah. Kualitas piutsng didasarksn pada kondisi piutang pada tanggal pelaporan.

Daszar vang digunakan untuk menghitung penyisikan pinteng adalah kualitas piutang. Kualitas
piuteng dikelompokian menjadi 4 (empat) dengan klasifikasi sebapgai berikut:

1. Kualitas Piutang Lancar;

2. Kualitas Piutang Kurang Lancar;

3. Kualitas Piutang Diragukan;

4. Kualitss Piutang Macet, 3

Penggolongan Kualitas Piutang Pajak dapat dipilah berdasarkan cara pemungut pajek yang
terdiri dari: '

1. Pajak Dibayar Sendiri oleh Wajib Pajak (self assessment), dan

2, Pajak Ditesapkan oleh Gubemur (official assessment).

Pengpolongan Kualitas Piutang Pajak vang pemungutannya Dibayar Sendiri oleh Wajib Pajak
{zelf axzeszment) dilakukan dengan ketentuan:

1. Kualitas lancar, dengan kriteria:
a) Umur piutong kurang dan | tahon; danfatao
b) Wajib Pajek menyetujui hasil pemeriksaan; dan'stas
) Wajib Pajak kooperatif: dan/atay
d) Wajib Pajak likuid; dan/atan
) Wajil Pajak tidak mengajukan keberatan'banding,
2. Kualites Kurang Lancar, dengan kriteria:
a) Umur piutang 1 sampai dengan 2 tahun; dan/atau
b) Wajib Pajak kurmg'kmpmitifdﬂlm pemeriksaan; dan/atau
€) Wajib Pajak menvetujui sehagian hasil pemeriksaan; dan‘atau
d) Wajib Pajak mengajukan keberstan/banding.
3. Kualitas Diragukan, dengan kriteria:
a) Umur piutang di atas 2 tahun sampai dengan 5 tahun; dan/atan
-]! b) Wajib Pajak fidak kooperatif: dan/atan
¢) Wajib Pajak tidak menyetujui seluruh hasil pemerikszan; dan/atau
| d} Wajib Pajak mengalami kesulitan likuiditas.
4, Kualitss Macet, dengan kriteria:
a) Umur piutang di atas § tahun; dan/atan
b} Wajib Pajak tidak ditemukan; den/atau
¢) Wajib Pajak bangkrut/meninggal dunis; dan/atau
d) Wajib Pajak mengaland musibah {force majewre). # -
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Penggolongan kualitas piutang pajak yang pemungutennya ditetapkan oleh Gubermur (ojficiad
assessmens) dilakukan dengan ketermuan:

. Kualitas Lancar, dengan krileria;
a} Umur piutang kurang dari 1 tabun; dan/atau
b} Wajib Pajak kooperatif: dan/atay
¢} Wajib Pajak likuid; den/atan
) Wjib Pajak tidak mengajukan keberaan/banding.
2. Kualitas Kurang Lancar, dengan kritaria:
g} Umur pivtang 1 zampai dengan 2 tahun; dan/atau
by) Wajib Pajak kurang kooperatif, dan‘atau
¢} Wajib Pajak mengejukan keberatan/banding,
3. Kualitas Diragukan, dengan kriteria:
a) Umur piutang di atas 2 tahun sampei dengan 5 tahun; don/atan
b) Wajib Pajak tidak kooperatif] dan/asau
¢) Wajib Pajak mengalami kesulitan likuidinas.
4,  Kualitas Macet, dengan kriteria:
a) Ulnmur piutang di atas 5 tahun; dan/atan
b} Wajib Pajak tidak ditemukan; dan‘atan
¢) Wajib Pajak bangkrut‘meninggal dunia; dan/atau
d)} Wajib Pajak mengalami musibah (faree mafeura),

Penggolongan kualitns piutang untuk objek retribusi, dapat dipilah berdasarkan karakieristik
sebagai berikut:

1. Kualitas Lancar, jika umur piutang sampai dengan 1 bulan;

2. Kualitas Kurang Lancar, jika umur piutang di ataz | sampai dengan 3 bulan;
3. Kualitas Diragukan, jika umur piutang di atas 3 sampai dengan 12 balan;

4, Kualitas Macet, jika wmur piutang lebih dari 12 bulan,

Penggolongan kualitas piutang selain Piutang Pajak dan Piutang Retribusi, dilakukan dengan

ketentuan:

1. Kualitas Lancar, apabila belum dilakukan pelunasan sampai dengan tanggal jatuh tempo
vang ditetapkan;

2. Kualitas Kurang Lancar, apabila dalam jangka waktu 1 (sat) bulan teshitung sejak
tanggal Sural Tagihan Pertama tidak dilakuken pelunasan;

3. Kualitas Diragukan, apabila dalam jangka waktu 1 {satu) bulan terhitung sejak tanggal
Surat Tegihan Kedua tidak dilakokan pejunasan; dan <

4. Kualitas Macet, apabila dalam jangks waktu | (satu) bulan terhitung sejak tanpgal Surat
Tapihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan.

Dalam hal Surat Tagihan Pertama, Sural Tagihan Kedua, dan Surat Tagihan Ketiga belum
diteraplkan, maka kualitas piutang selain Piutang Pajak dan Piutang Retribusl, dilakukan
dengan ketentuan:

1. Kualitas Lancar, jika umur piutang sampai dengan 1 bulan;
2. Kualitas Kurang Lancar, jika umur piutang di atas 1 sampai dengan 3 bulan;
3.  Kualitas Diragukan, jika wmur piutang di atas 3 sampai dengan 12 bulan; cﬁ
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4. Kualitas Macet, jika vmur piutang lebih dari 12 bulan.

Besamya penyisthan piutang tidak tertagih pada setinp akhir tahun ditentukan sebagai berikul:

Neo. Kualitaz Piutang Taksiran Piutang Tak Tertagih
L Lancar 0,5 % =
2 Kurang Lancar 10 %,
i Diragukan I (— 0%
4 hacet 106 %

Penyisihan Piotang, ditetapkon sebesar:
1, Kualitas Lancas sebesar 0,5%:

2. Kualites Kurang Lancar sebesar 108% (sepulub perseratus) dari piutang kualitas korang
lancar;

3, Kualitas Diragukan sehesar 50% (lima puluh perseratus) dar piutang dengen kualitas
diragukan seteleh dikurangi dengan nilai sgunan atsu nilai barang sitaan (jika ada); dan
4. Kuoalitas Macel 100% (seratus perseraius) darl piulang dengan Kualitas macel setelah
dikurangi dengan nilei agunan atan nilai barang sitaan (jika ada).
Penyisihan dilakukan sctiap bulan tetapi pada akhir tshun baru dibebankan, Pencatatan
transaksi penyisiban Piutang dilskuksn pada skhir periode pelaporan, apabila masih terdapat
saldo piutang, maka dihitung nilal penyisihan piutang Hdak tertagih sesuai dengan kualitas
plutangnyi. -
Pada tanggal pelaporan berikutnya pemerintah deerah melakukan evaluaszi  terhadap
perkembangan kunlites piutang yong dimilikinya, Apabila lowalites piuiang masih samn, maka
tidok perlu dilakukan jumal penyesuaian cukup diunglkapksn di dalam CalK. Apabila kualitas
piutang menurun, maka dilakukan penambahan techadap nilai penyisihan piutang tidak tertegih
sebesar selisih antara angks yang scharusnya disajikan dalam merace dengan saldo ewal.
Sebaliknya, spabila kualitas piutang meninpkat misalnya alibal restruikcturisasi, maka
dilakukan pengurangan terhadap nilsi penyisihan piutang tidak tertagih sebesar selisih antara
angka yang seharusnya disajikan dalam neraca dengan saldo awal,

PENYAJIAN

Piutang dissjikan sebagai bagian dard Asel Lancar. Berikul adalah contoh penyajisn piutang
dalam Neraca Petnerintah Dacrah,

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
NERACA
Per 31 Desember 2005057 dan 20X

{Cratam Rupiah)
No Uraizn D 20
1| Aset ' I
Aset Lancar |
3| Kasdi Kos Daersh
4 | Kasdi Bendohara Pengeluaran
5|  Knsdi Bendahara Penesimaan »
6| Kasdi BLUD
T Kas Lainnva
B | Tnvestasi Jangka Peadek
__ 9| Piutong Pajok

&
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Mo Uraiamn 20x™* - 20x™*
10 |  Piutang Retribusi

11 Piutang Hasil Penpelolasn KDYT

12 | Piutang Loin-lain PAD yang Sah

| 13 Piutang Pendapatan Lainnya

| 14 |  Bagian Lancar Platang Jangka Panjang
15 | Piutang Lain-lain -
16 |  Penyisihan Piutang

171 Beban Dibayvar Dimuka

18 | Persedisan

19 | Jumlah Aset Lancar (3 a'd 18)

FPENGUNGEAFAN

Piutang disajikan dan diungkapkan secara memadal. Informasi mengenai akun piutang
diungkapkan secara cukup dalam Catatan Atas Laporan Keuangan. [nformasi dimaksud

dapat berupa:

1. rincian jenis-jenis, saldo menurat wmur untuk mengetahui tingkat kolektibilitasnya;
2. penjelasan atas penyelesaian pintang; -

3. jeminan atau sita jaminan jika ada,
=

Khusus untuk tuntutan ganti rugi/tuntutan perbendaharaan juga harus diungkapkan
piuteng yang mesih dalam proses penvelesaian, baik melalui cora damai maupun

pengadilan.

Penghapusbukuan piutang harus diungkapkan secara cukup dalam Catatan atas Laporan
Keuangan agar lebih informatif. Informasi yang perlu diunpkapkan misalnya jends piutang,
jumlah dehitur, nila piutang, nomor dan tangeal keputusan penghepusan piutang, dasar
pertimbangan penghapusbukuan dan penjelasan lainnya vang dianggap perlu. e
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BAB VIII
KEBIJAKAN AKUNTANS] PERSEDIAAN

A. UMUM

1.

Definizi

Persediaan adalah aset lancar dalam beniuk barang atau perlengkapan vang dimaksudkan

untuk mendukung kegiatan operasional pemerintsh daerah, dan barang-barang vang

dimaksudkan untuk  dijual denfalaw diserehkon dalam  rangka pelayanan  kepada
miasyarakal.

Klasifikasi

Persedisan merupakan aset vang berupa;

a) Bareng stau perlengkepan (rupplies) vang dipuneken dalem rengka kegistan
operasional pemerintah daerah, misalnya barang pakai habis seperti alat tulis kantor,
barang tak habis pakel seperti komponen perelatan dan pipa, dan barang bekas pakai
seperti komponen bekas,

b} Bahan atmu perlengkapan (supplics) yang akan dipunakan dalam proses produksi,
misalnya bahan baku pembuatan alat-alat pertanian, bahan baku pembusatan benih,

¢) Barang dalam proses produksi vang dimaksudian untuk dijual stau diserahkan kepada
masyarakat, misalnya adalah alat-alat pertanian setengah jadi, benih yang belum cukup
urnur.

d) Barang vang disimpan untuk dijual stan diseeahkan kepada masyarakat dalam rangka
kegiatan pemerintahan, misalnya sdalah obst, bahan pakai habis, hewan dan hibit
tanaman, untuk dijual ateu discrahkan kepada masyarakat.

) Persedisan dalam kondisi rusak, usang, hilang, ateu kedaluarsa (expired) dircklas ke
azet lain-lain berdasarkan berita acarn reklasifikaz dan diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan, serta sslanjutnya diusulkan penghapusan dengen Keputusan
(jubermur. E

B. PENGAKUAN

1,

Pengakuan Persediaan

Persediman diakui (a) pada sasl potensi manfasl ekonomi masa depan diperoleh
pemerintah dacrah dan mempunyai nilai atau biays yang depat divker dengan andal, (h)
pada saat diterima atau hak kepemilikennya dan/stou kepenguasiannya berpindah.

Pengakuan Beban Persediaan

Terdapat dua pendekatan pengakuan beban persedizan, yaitu pendekatan asset dan
pendekatan beban.

Dalam pendekstan aset, pengakuan beban persedinan dinkui ketika persediaan telah
dipakai atau dikonsumsi. Pendekatan asset digunakan untuk persedizan-persediaan yang
maksud penggunaannya untuk selama satu periode akuntansi, atau untuk maksud berjaga-
jagn (buffer stock). Contohnya antara lain adalah persedisan obat di Tumsh
sakit/puskesmas, persediaan bahan bangunan di Dinas PUL

Dalam pemdekatan beban, sctiap pembelian persedisan akan langsung dicatat sebagai
beban persedizan, Pendekatan beban digunakean untuk persediaan-persediaan yang maksud
penggunaannys uniuk wakin yang segera’fidak dimaksudken uniuk scpanjang satu
periode.
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3,

Selisth Persediaan

Sering kali terjadi selisth persedinan antara calmlan persedisen menurut bendshara
barang/pengurus barang atau catatan persedisan menurut fungsi akuntansi dengan hasil
stock opname. Selisih persedinan dapat disebabkan karena persediaan hilang, usamg,
kadaluarsa, rosak, atau kesalahan pencatatan.

Selisih persediaan dipertimbangkan sebagai suatu jumlah yang normal jika nilai selisih
paling tinggi sebesar 10% dari nilai persediaan menurut catatan atau laporan persedisan
akhir periode pelaporan, dan terhadap selisih kurang persediaan ini diperiakukan sebagai
beban lain-lain dalam laporan operasional, dan sebaliknya jilka terdapat selisih lebih diakuoi
sebagal lain-lain PAD yang sah-LD,

Belisih persediaan dipestimbangkan sebagai suatu jumleh vang abnormal jika nilad selisih
di stas 10% dari nilai persediaan menumt cataten atau laporan perSediaan akhir periode
pelaporan, dan selisih persediaan ini diperlakukan sebagai kerugian dalam Laporan
Operesional, :

C. PENGUEURAN
Persedizan disajikan schesar:

Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian.

Biava perolehan persediaan melpuli harga pembellan  fermasuk  pajak, biaya
penganglutan, biays peénanpanan dan biaya lsinmva yang secara langsung dapat
dibebankan pada perolehan persediagn. Potongan harpa, rabat, dan lainnya yang sertipa
mengurangi biaya perolehan.

Harga pokok produksi spabila diperoleh dengan memproduksi sendiri.

Harga pokok produksi persediaan meliputi biaya langsung vang terkait dengan persediaan
yang diproduksi dan biaya tidak langsung vang dialokasikan secara sistematis,

MWilai wajas, apebila diperoleh dengan cara lainnya seperti pengembangbiskan, donnsi,
hibah atou rampasan.

Harga'niloi wajar persediaan melipati nilas tukar aset atau penvelesaian kewsjiban antar
pihak yang memshami dan berkeinginan melakukan transaksi wajar (orm [emeth
fransaction), atan harga pasar setelah dikurangi biaya untuk menjusl,

Dalam hal tegjadi fluktuas: bisys perolehan persediasn, maka persediaan dinilai denpan
menggunnkan hargs terakhir vang diperoleh untuk setiap jenis persedinan sesum dengen
jumlah persediazn akhir berdasarkan catatan persediaan dan/stau hasil perhitungan fisik, dan
jika terjadi selisih persediaan mengikuti ketentuan sebagaimana dimaksut pada huruf B angka
3 di aias,

D. SISTEM PENCATATAN PERSEDIAAN
Percediaan dicatat dengan metode perpetual atau metade perlodik.

1.

Metode Perpetusl -

Dalam metode perpetual, funpsi akuntansi selalu mengkinikan nilai persedizan setiap ada
persedizan yang masuk maupun keluar, Metods ini dipenzkan untuk jenis persediaan yvang
berkaitan dengan operasional utama di SKPD dan membutuhkan pengendalian vang kuat,
seperti namun tidek terbatas pada persediaan obat-obatan di Rumah Sakit. Dalam metode
perpetual, pengukuran pemakaian persediann dihitung berdasarkon catatan jumlah unit
yang dipakai dikalikan dengan nilai per unit sesual metode penileian yvang digunakan
dengan kewsjiban melakukan perhitungan fisik (srock oprame) pada setiap akhir periode
pelaporan. Metode perpetual diterapkan untuk persedizan dengan kode akun 1.1.7.02
“persediaan bahan/matenial™ sebagaimana kode akun vang disajikan dalam Lampiran I11
Permendagri Mo, 64 Tahun 1013 tentang Penerapan SAP Berbasis Akmual pada
Pemerintah Daerah. J&
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2. Metode Perodik

Dalam metode periodik, fungsi skuntansi tidak langsung mengkinikan nilai persediaan
ketika terjndi pemakaian. Jumiah persediaan akhir diketshui dengan melakukan
perhitungan fisik (sfock oprome) pada ekhir periode. Pada skhir periode inilah dibuat
jurnal penyesuaian untuk mengkinikan nilai persediaan. Metode ini digunakan untuk
persediaan yang sifalnya sebagai pendukung kegiatan SKPD, seperti persediaan ATK di
SKEPD. Dalam metode ini, pengukuran pemakaian persedinan dihitung berdasarkan
inventarisesi fisik, vaitu dengan cara suldo awal persediaan ditambah pembelian atan
perolehan persediaan dikurangi dengan saldo akhir persediaan dikelikan nilai per unit
sesuai dengan metode penilaian yang digunakan, Metode periodik diterapkan untuk jenis
persediaan selain yang diterapkan dalam metode perperual sebagaimana disebutkan di
atas,

E. PENYAJIAN

Persediaan disajiken sebagai bagian dar aset lancar. Sedangkan persedinan yang rusak atau
kadgluarsa (expired) namun belum dihapusken dissjikan dalam aset lain-lain didukung dengan
beritn acara reklasifikasi. Berikat ini adalah contoh penyajian persedisan dalam Neraca
Pemerintah Dinersh.

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
NERACA
PER 31 DESEMBER 2xx-1 DAN Ixx-2

{dalam nepizh)
Na. Uraian Tot! | 2!
1 | ASET
i | ASET LANCAR
3 Pernediaan pe EXN
] Jumlah Asei Lancar XXX XXX

F. PENGUNGEKAPAN
Laporan Kegangan Pemerintash Daereh mengungkapkan:

1. Penjelasan lebih lanjut persediaan seperti bareng atau pertengkapan yang digunakan dafam
pelayanon masyarakat, barang atau perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi,
barang vang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat, dan barang vang
masih dalam proses produksi yang dimaksudkon uniuk dijual atau disernhkon kepada
masyarakat; dan

(]

Tenis, jumlah, dan nilai persediaan dalam kondisi resak, wsing, hilang, stau kadaluarsa
(expired) yang direklasifikasi ke aset lain-lain, yang dilakukan usulan penghapusan, dan
wisng telah dilakukan penghapusan dengan Keputusan Gubernur.




BAB IX
EEBIAKAN AKUNTANSI INVESTASI

A, UMUM
1. Definisi

Investasi merupakan aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomik seperti
bunga, dividen dan royalts, stan manfeat sozial, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemerintah daerahdalam rangka pelayanan kepada masysrakat Investasi merupakan
instrumen yeng dapet digunakan oleh pemerintah daerah untuk memanfaatken surplus
anggaran umuk memperoleh pendapatan dalam jangka penjang dan memanfaatkan dana
yang belum digunakan untuk investasi jangka pendek dalam rangks manajemen kas.

2. Klasifikas:

[nvestasi dikategorisasi berdasarkan jangka waktunya, yaitu investasi jangka pendek dan
investasi jangka panjang. Pos-pos investasi menurut PSAP Berbasis Aloual Nomor 06
tentang investasi antara laing

a) Investasi Jangka Pendek

Investasi jangka pendek merupaken investasi yang memiliki karakteristik dapat segera
diperjualbelikan/dicairkan dalam waktu 3 bulan sampai dengan 12 bulan sejak tanggal
pelaporan. Investasi jangka pendek biasanya digunskan untuk tujuan manajemen kas
dimana pemerintah daerah dspst menjual investasi tersebut jika muncul kebutuhan
akan kas; Investasi jangka pendek biasanva berisiko rendah. Investasi Jangka Pendek
berbeda dengan Kas dan Setara Kas, Suatu [nvestasi masuk klasifikasi Kas dan Setara
Kas jika investasi dimaksod mempunyai masa jatuh tempo kurang dard 3 bulan dari
tanggal pelaporan.
b} Investasi Jangka Panjang _

Investasi jangka panjang merupakan investasi yang pencairannya memiliki jangka
waktu lehih dard 12 bulan, Investisi janpka panjang dibagi menurut sifatnya, yaitu:

. 1) Imvestasi Jangka Panjang Nonpermanen

l Investasi jangka panjang nonpermonen merupakan investasi janpgka panjeng yang
dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan atau suatu wakiu akan dijual
atan ditarik kembali,

2) Investasi Jangka Panjang Permanen

Investasi jangks panjang permanen merupakan invesiasi janghka panjang yang
dimaksudkan untuk dimiliki secara bercelanjutan atau tidak untuk diperjualbelikan
atan ditarik kembali,

=

Dalam Bagan Akun Standar, investasi diklasifikasikan sebagm berikut:

‘ Jenis Rincian
Investasi Janghka [nvestasi dalam Saham

Pendek Investasi dalam Deposilo
Invesiasi dalam SUMN

Investasi dalam SBI

Invesiasi dalam SPW

Investasi Jangka Pendek BLUD
Investasi Jangka Pendek Lainnya
Investasi Jangka | Invesiasi kepada Badan Usaha Milik Negara |
Panjang Non Investasi kepada Badan Usaha Milik Dacrah
Permanen : Invesiasi kepada Badan Usaha Milik Swasta

%




B.

2

Jenls Rincian
Investasi dalam Obligasi
Irvestasi dalam Provek Pembangunan -

Dana Bergulir
Deposito Jangka Panjang
Investasi Mon Permanen Lainnya

Investasi Jangka Penyeriaan Modal Kepeda BUMN

Panjang Permanen | Penyeriaan Modal Kepada BUMD

Penyeriaan Modal Kepada Badan Uzaha Milik Swasia

Investasi Permanen Lainnya

PENGAKUAN
Investasi diakui saat terdapal penpeluaran kas atau asef lsinnya vang dapat memenohi kriteria
sebapal berikut: X
1. memungkinkan pemerintah dacrah memperolch manfast ckonomik dan manfast sosial
atou jasa potensial di masa depan; atau
2. nilad peroleban atau nilal wajar investasi dapat diukur secara memadai‘andal (rellable).
Ketikn pengakuan investasi itu terjadi, maeka fungsi akumtansi PPEKD membuat jumal
pengakuan mvestasi. Untuk pengakuan investasi jangks pendek, jurdal tersebut mencatat
investasi jangka pendek di debit dan kas di kas daerah di kredit (jika tunai) berdasarkan
dokumen sumber veng relevan, Sementara iy, umiuk pengekuan invesinsi janpka panjang,
jurnal tersebut mencatat investasi jangks panjang di debit dan kas di kas daersh di kredit (jika
tunai). Selain ibu, unluk investasi jangka panjang, pemerntah daeeah juga mengakui {egpadinya
pengelusran  pembiaysan  denpan  mencatat  pengeluaran  pembiavean-penyertaan
modal/investasi pemerintah deerah di debit dan parubahon SAL di kredit.

PENGUELIRAN

Pengukuran investasi berbeda-beda berdasarkan jenis investasinya. Berilout ini akan dijabarkan
pengukuran investasi untuk masing-masing jenis.

|, Pengukuran investasi jangka pendek: .

g} Investasi dalam bentuk surat berharga:

17 Apabila terdapat nilsi perolehan, makn dicatst scbesar biaya perolehan vang di
dalamnya mencakup harga investasi, komisi, jasa bank, dan biaya lainnya.

2) Apabila tidek terdapat biaya perolehan, maka dicatat sebesar nilai wajar atau harga
pasamya. )

b1 Investasi dalam bentuk non saham dicotat sebesar nilal nominalnva, misaloye deposiio
barjanghka waktu 6 bulan.

2. Pengukuran investasi jengka panjang:

a) Investasi permanen dicatal sebesar biaya perolehannya meliputi harge transaksi
investasi berkenasn ditambah biaya lain yang timbul dalam rangka perolehan investasi
berkenann,

b} Investasi nonpermanen selain dana bergulir:

1} imvestasi vang dimaksudkan tidak untuk dimiliki berkelanjutan, dinilai sebasar nilai
perclehannya.

2} investasi dalam bentuk dana talangan untuk penyehatun perbankan yang akan segers
dicairkan dinilai sebesar nilai bersih vang dapat direalisasikan, -g.
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3) penanaman modal di proyek-proyek  pembangunan pemerintah daersh (seperti
provek PIR) dinilei sehesar biaya pembangunan termasuk biava vang dikeluarkan
untuk perencanasn dan biava lain yang dikeluerkan dalem rangks penyelesaian
provek sampai proyek tersebut diserahkan ke pihak ketiga,

¢) Investasi nonpermanen dalam bentuk dana bergulir dinilai:
1) Dana bergulir dengan kelola sendiri:

{a}) Kualitas lancar dapat ditentukan dengan kriteria;
{1) Umur dans bergulir sampai dengan 1 tahun; dan/stan
{2) Masih dalam tenggang waki jatuh tempo; dan/atay
{3} Penerima dznz menyetujui hasil pemerikszan; dan/atan
{4) Penerima dena kooperatif.

(b Rl Yo o, gtttk g ki
(1) Umur dana bergulir lebih dari 1 tahun sampai dengan 3 tahun; danfataw

(2) Penerima dana dalam jangks wakin | bulan terhitungsejak tangpal Surat
Tagihan Pertama belum melakukan pelunasan; dan/atau

(3} Penerima dana kurang kooperatif dalam pemeriksaan; dan/atau
4y Penenma dana menyetujul sebagian basil pemeriksann.

(c) Kualitas diragukan, dapat ditentukan dengan kriterin:
(1} Usmur dana bergalir lebih dari 3 sampai dengan 5 fohun; danfatau

(2) Penerima dana dalam jangka wakiu | bulsn terhitung sejak tanggal Surat
Tagihan Kedua belum melakokan pelunasan; dan/atan”

(3) Fenerima dang tidak kooperatif dalam pemerikssan; dan/atau

(4) Penerima dans Udak menyetujui selumih hasil pemenksaan.
(dy Kualitas macet, dapat ditentukan dengan kriteria:

(1) Umur dana bergulir lebih dar 5 tahun dan/atag

(2) Penerima dana dalam jangka wakiu 1 bulan terhitung sejak tanggal Surat
Tagihan Ketign belum melakukan pelunasan; den/stan

(3) Pencrima dane odek diketahui keberadeannys; dan/atan

(4) Pencrima dena mengalomal kesufiton bangknat dan/atan meninggal dunia;
danatan

(%) Penerima dans mengalami musibah (force majeure),

2 Dena berpulir dengan execufing agency;
(a) Kualitas lancar, dapat ditenbuken dengon kriteria:

(1) Lembaga keuangan bank (LEB), lembaga keuangan bukan bank (LKBE),
koperazsi, modal venturs dan lembsga keuangsn |ainnya menyetorkan
pengembalian dana bergulir sesuni dengan perjanjian dengan pemerintah
dacrah; dan/atau

{2) Masih dalam tenggang wakiu jatuh tempo.

(b} Kualitas macel, dapat ditentukan dengan kriteria:
{1} LKB, LKBB, koperasi, modal ventura din Lembaga Keuangan |ninnya

dalam jangka wakiu tertentu sesual dengan perjanjian lidak melakukan
pelunasan; dan/atau .!fj"'..-
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3.

(2} LKB, LEBB, koperasi, modal ventura dan lembaga kesangan [ainnva tidak
diketahui keberadaannya; dan/atau ;

{1} LKB, LKBB, koperasi, modal ventura dan lembaga lainnya bangkrut;
dan/atan

(4) LEB, LEBB, koperasi, modal ventura dan lembaga lainnya mengalami
musibah (force majeure),

3) Dana bergulir dengan chanelling agency
(a) Kualitas lancar, dapat ditentukan dengan kriteria:
(1) Umur dana bergulir sampai dengan 1 tahun; dan/atan
(2} Masih dolam tenggang wakiu jatuh tempo,
(b} Kunlitas kurang lancar, dapat ditentulcan dengan kriteria:
(1) Umur dana bergalir lebih dari 1 tahun sampai dengan 3 tahun; dan/atau

{2) Apahila penerima dana bergulir delam jangka waktu | (satu) bulan
terhitung sejak tanpgal Surat Tagihan Pertama belum melakukan pelunasan.

{¢) Kualites diragukan, dapat ditentukan dengan kriteria:
{13 Umur dana bergulir lebih dari 3 tahun sampal dengan § tahun; dan/atau

{2) Apabila penerima dana bergulir dalam jangka waktu 1 (=atu) bulan
terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Kedua belum melakukan pelunasan.

(dy Kualitas macet, dapat ditentukan dengan kriteria;
(1) Umur dana bergulir lebih dari 5 tahun; dan/atau

{2} Apabila penerima dapa bergulir dalam jengka wekiu 1 (satu) bulan
terhitung scjek tangeal Suraf Tagihan Keliga belum melakukan pelunssan,
dan/stan

(3} Penerima dana bergulir tidak diketahui keberadannnys; dan/atan
(4) Penerima dana bergulir bangkrut'meninggal dunia; danfatan
(5) Penerima dana bergulir mengalami musibah (force majeure).

Besaran Penvisihen dana bergulir Tidek Tertagih pada setiap akhir tahun (periode
pelaporan) ditentukan:

a) Kualitas lancar, sebesar 0,5% (nol koma lima persen) darl dana bergulir dengan
kuslitas lancar,

b} Kualitas kurang lancar, schesar 10% (sepulub persen) dar dona bergulir dengan
kualitas kurang lancar;

) Kualitas dirsgukan, sebesar 50% (lima puluh persen) dari dana bergulir dengan
kualites diragukan seteleh dikurangi dengan niled agunan atau nilsd barang sitaan
{jika ada); dan
d) Kualitas macet, sebesar 100% (seratus persen) dari dana bergulir dengan kualitas
macet seielah dikurangi dengen nilai agunan atau nilei barang sitaan (jika ada).
Pengukuran investasi- vang diperolch dari nilai aset yang disertakan sebagai investasi
pemerintah deerah, dinilai sebesar biaya perolehan, atau nilai wajar investasi terscbut jika
harga perolehunnya tidak ada.

Pengukuran investasi yang harga perolehannya dalam valuts asing harus dinyatakan dalam
rupiah denpan mengpunskan nilai tukar (kurs tengah bank sentral) vang berfaku pada

tanggal transaksi.




D, METODE PENILAIAN INVESTASI
Penilaian investasi pemerintah daecah dilakuksn dengan tiga metode yaitu:
1. Metode hiaya

Investasi pemerintah daerah yang dinilal menggunakan metode hiaya akan dicatat sehesar
biaya perolehan. Hasil dari investasi tersebut diakui sebesar bagian hasil yang diterima
I dan tidak mempengaruhi besarnys investasi pada badan usaha'badan hukum yang terkcait

2. Metode ekuitas
Investasi pemerintah daerah yang dinilai menggunakan metode ekuitas akan dicatat
sehesar biaya perolehan investssi awal dan ditambah atau dikurangi bagian laba atau rogi
sehesar persentesi kepemilikan pemerintah dacrah setelah tanggal perolehan. Bagian laba
yang diterima pemerintah daerah, tidak termesuk dividen yang diferima dalam bentuk
saham, akan mengurangl nilal investasi pemerintah daerah dan tidak dilaporkan sebagai
pendapatan. Pesrvesuaian terhadep nilai investasi juga diperlukan untuk mengubah porsi
kepemilikan investasi pemeriniah daerah, misaloya adanya perubaban yang timbul akibat
pengaruh valuta asing serta revaluasi asef tetap,

3. Metode nilai berdih vang dapat direalizasikan
Investasi pemerintah deerah yang dinilei dengan menggunekan metode nilai bersih yang
dapat direalisasikan akan dicatat sebesar nilai realisasi yang skan diperoleh di akhir masa
investasi. Metode nflsi bersth vang dapal direalisasikan digunakan fenmama untuk
kepemilikan yang akan dilepas/dijual dalam jangka wakiu dekat.

Penggunasn metode-metode tersebut di atas didesarkan pada kriteria sebagai berikut:

I. Kepemilikan kurang dari 20% menggunakan mefode biays,

2. Kepemilikan 20% sampai 50%, stmu kepemiliken kumang dari 20%% tetapr memaliki
pengaruh yong signifikan menggunakan metode ckuitas.

3. Kepemilikan lebih dari 50% menggunakan metode ekuitas.
4. Kepemilikan bersifat nonpermanen menggunakan metode nilai bersth yang direalizasikan.

Dalam kondisi fertenty, kriteria hesarnya prosemtase kepemilikan saham bukan merupakan
faktor yang menentukan dalam pemilihan metode penilaian investasi, tetapi yang lebih
menentukan adalah tingkat pengaroh (the degree of inffwence) atan pengendalian terhadap
perusaghaan frvestee. Ciri-cin adanya pengoruh atau pengendalian pada perusahaan investee,
antara bain:

I. Kemampuan mempengaruhi komposisi dewan komisaris;

2,  Kemampuan untek menunjuk atan menggantikan direksi;

3. Kemampuan untuk menetapkan dan menggantt dewan direlosi perusahaan investee;

4.  Kemampuan untuk mengendelilan mayoritas suars dalamrapat/pertemuan dewan direksi.

E. PENYAJIAN DI LAPORAN KEUANGAN -

Investasi jangka pendek disajikan sebagal bagian dari Aset Lancar, sedangkan investasi jangka
panjang disajikan sebagai bagien dari Investasi Jangka Panjang yang kemudian dibagi ke
dalamn Investasi Monpermanen dan Investasi Permanen. Berikut adalah contoh penyajian
investasi jangka pendek dan investasi jangka panjang dalam Meraca Pemerintah Daerah, 42
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BAB X
KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET TETAF

1. Definisi

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyal masa manfasat lcbih dari 12 bulan untuk
digunakan, disewakan, atau dimaksudkan untuk digunakan dalam kegistan pemerintah
| dacrah atan dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

| 2.  Klasifiknsi

| Asel tetap diklasifikesikan berdasackan kesamaan dalam sifat atou fungsinga dalam
aktivitas operasi entitas, Klesifikasi aset tetap adalahsebagal berikout:
g} Tanah
Fanah vang dikelompokkan schagsi asei tetap falah tanzh yang diperoleh dengan
maksud untuk dipakal dalam kegiatan operasional pemerintesh dan dalam kondisi siap
dipakai.
b} Peralatan dan Mesin

Peralatan dan mesin mencabup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat elektonil,
inventaris kentor, dan peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan mass manfaatmya
lebih dari 12 bulan dan dalam kondisi siap pakai.

¢) Gedung dan Bangunan .
Gredung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunen yang diperoleh dengan
maksud untuk dipakai dalam kegistan operasional pemerintah dan dzlam kondisi siap
dipakai,

d) Jalan, Irigasi, dan Jaringan

| A| .I.-ll-h'! UM

| Jalan, irigasi, don jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangon oleh
pemerintah dagrah serta dimiliki dan‘stau dikuasai oleh pemerintah dacrah dan dalam
kondisi siap dipakai,

e} Aset Tetap Lai::n}'zi

Aset tetap lainnys mencakup aset tetap yang tidak dapst dikelompokkan ke dalam
kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimenfastkan untuk kepgiatan
operasional pemerintah daerah dan dalam kendisi siap dipakai termasuk aset tetap
renovasi.

f) Konstruksi Dalam Pengerjasn

Konstruksi dalem pengesjssn mencakup sset 1etap yang sedang dalam proses
pembangunankonstruksi namun pada tanggal laporon kewangan belum  selesai
seluruhnya,

B. PENGAKUAN

Asct tetap diakui pada sast manfant ekonomi masa depan dapat diperoleh dan nilainya dapat
diukur dengan handal. Pengakuan aset tetap sangat andal bila aset tetap telah diterima atmu
diserahkan hak kepemilikannya dan atau pada ssat penguassannya berpindah.

Apabila perolehan aset tetap belum didukung dengan bukti secara hukum dikarenakan masih
adanya suaty proses administrasi yang diharuskan, seperti pembelian tanah yang masih harus
diselesaikan proses jual beli (akta) dan sertifikat kepemilikannya di instansl berwenang, maka
aset tetap tersebut harus digkui pada sest terdapat bukti buhwa penguasaan atag aset totap
tersebut telah berpindah, misalnya telah terjadi pembayaran dan penguasaan atas sertifikat
tansh atas nama pemilik sebelumnya. A&




Untuk dapatdiakui schagai aset tetap homus dipenuhi kriteria schagai berikut:
berwujud,

mempunyal masa manfaat lebih dan 12 bulan;

biaya peroclehan asel dapat dinkur secara andal;

tidak dimaksudkan uumk dijual atan disershkan kepada pihak ketiga dalam operasi normal
enititas;

diperoleh atau dibanpun dengan maksud untuk digunakan atsu disewakan;
merupikan objek pemeliharaan atan memerinkan biaya/ongkos untuk dipelihara; dan
memenubi kriteria material/batasan minimal kapitalisesi aset tetap,

Aset tetap yang tidak digunakan untuk keperlusn operssional pemerintah dasrah tidak

I memenuhd definisi aset tetap dan harus disajikan di pos aset lainnya scsuei dengan nilai
lercatatnya.

-l o o S

C. PENGUKURAN ASET TETAP

Aset tetap dinilai dengan bm;m perolehan. Apabila penilaian aset tetap dengan menggunakan
biava perclehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap didesarkan pada nilal wajar pada
zaat perolehan.

Dalam keadaan suato aset yang dikonstruksi/dibangun sendin, suatu pengukuran yang dapat
diandalkan atas bimya depat diperoleh dar fransaksi pihak eksiernal dengan entitas fersebut
untulk perolehan bahan baku, tenagakerja dan bisva lain vong digunaksn dalam proses
komstruksi,

Biaya perolchan mset tetap yang dibangun dengan cara swakelola meliputi biaya langsung
untuk tenagn kerja, bahan baku, dan biaya tidak langsung termasuk biaya perencanaan dan
pengawasan, perlengkopan, tenspa listk, sewa peralafan, dan semua hua:.ra lainmva vang
terjadi berkenann dengan pembangunan aset tetap tersebuat,

Bila aset tetap diperoleh dengan tanpa nilai, biaya aset tersebut adalah sebesar nilai wajar pada
saal aset tersebut diperoleh

Penguluran aset tetap harus memperhatikan kebijakon tentang keteniean nilai satuan minimum
k kapitalisasi aset tetap. Jika nilai perolehan aset tetap di bawah nilai satusn minimum

kapitalisasi maka atas aset tetap tersebut tidak dapat diakui dan disajiken sebagal aset tetap.
Asci-asel tersebut diperlakukan schagai persediaan/asct lainmya,

l. Komponen Biaya

Biaya perolehan sustu aset tetap terdiri dam harga belinya atou konstruksinya,
perencanaan, pengawasan, termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapat diatribusikan
secara langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi yang mml:nuat aset tersebul
dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan.

Piaya administrasi dan biava umum lainnya bukan merepakan suatukomponen biaya aset
tetap sepanjang biaya tersebut tidak dapat distribusiken secarn fangsung peda biaya
perclehan sset atau membawa aset ke kondisi kerjanyz. Demikian pula biaya permulaan
(start-up cosf) dan pra-produksi serupa tidak merupakan bagian biaya suatu asel kecuali
biaya tersebut perlu untukmembawa aset ke kondis kerjanya.

Setiap potongan pembelian dan rabat dikurangkan dan harga pambslimipufnlmhm
2. Konstruksi Dalam Pengerjann

Jika penyclesaian pengerjaan suatu aset tetap melebihi danstsu melewsti satu pericde
tahun anggaran, maka aset fetap yang belumselesai tersebut dipolongkan dan dilaporian
1 sebagai konstruksi dalam pengerjaan sampai dengan aset tersebut selesai dan siap dipakai. &5
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3. Perolehan Secars Gabungan

Biaya perolehan dar masing-masing aset tetap yvang diperoleh secara gabungan ditentukan
dengan mengalokasikan harga gabungen tersebut berdasarken perbandingan nilai wajar
masing-masing aset yang bersangkutan.

4, Pertukaran Aset

| Suntu asst tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atsu pertukaran sebapgian aset tetap
yang tidak serupa atan aset lainnya. Biaya dard pos semacam it dinkur berdasarkan nilai
wajar aset vang diperoleh vaitn nilai ekuivalen atas nilai tercatat aset vang dilepas setelah
disesuaikan dengan jumlah setiap kes atan sefara kas dan kewajiban lain veng
ditransfer/diserahikan.
Suatu aset fetap daphi diperolel melalul perfulcaran atas suatuesel yang serupa Yang
memiliki manfaat yang serupa dan memiliki nilai wajar yang serupa. Suatu aset tetap juga
dapat dilepas dalam pertukaran dengan kepemilikan aset yang serupa. Delam keadsan
tersebut tidak ada keuntungan den kerugian vang diakui dalam transaksi ind, Biays sset
vang baru dipercleh dicatst sebesar nilal tercatal (carrying amount) atas asset vemg
dilepas.

5. Aset Donasi

Aset tetep yeng diperoleh dari sumbangan (donasi) harus dicatat sebesar nilai wajar pada
saal perolehan. Perolehen aset tetap dari donasi diekui sebagai pendapatan operasional.

6. Kapitalizasi Aset Tetap -

Kriteria batasan minimal jumiah bisya (caopitalization thresholds) tertentu dipunaknn
dalam penentuan apakah suatu pengeluaran harus dikapitalisasi atan tidak.

. ; Jumiah Harga
Mo | Uien Lusin/Set/Satuan (R)
1 | Tanah |
2 | Peralatan dan Mesin, terdin atas:

2.1 Alat-alat Besar Dural [ 0600, 0000
2.2 | Alat-plat Angkutan 500000
2.3 | Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur S00.000
24 | Alat-alsi Pertanian/Peternakan S00.000
2.5 | Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga ’

- Alat-alatl Kanior 500,000

- Alat-alat Rumah Tangge S00.000
26 | Almt Studio dan Alat Komunikasi S00.000
T Alat-alat Kedoktersn S00,000

{ 28 | Alat-alat Laboratorium 500,000
| 29 | Alat Keamanan - 500.000

3 Gid un-g_ﬂ:m Bangunan, yang terdiri atas:
1.1 Bangunnn Gedung 200000040
32 | Banpunan Mopumen 20,000,000
4 Jalan, Irigasi dan Jaringan, yang terdirl atas:
4.1 | Jalan dan Jembatan 20.000.000
4.2 | Bangunan Air/Irigasi 20.000.000
4.3 [nstalasi 500,000
44 | Jaringan 500,000
5 Aset Tetap Lainnya, vang terdiri atas:
¥l Buku dan Perpustakasn 00, e
52 | Barang Bercorak Kesenian' Kebudayaan/Olahraga 500.000
53 | Hewan/Temak dan Tumbuhan 200,000

8, Hewan |

b. Temnak

¢, Tumbuhan Pohon

d. Tumbuhan Teneman Hias

R
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s Jumlah Harga
|2 e Lusin/Set/Satuan (Rp)
. Aset Tetap Renovasi 20_000.000
& Konstruksi Dalam Pengerjaan 20000, D00

Khusus aset tetap yang diperoleh melalui tshapan perencanasn, moka biays yang
berhubungan dengan perencanaan dengan output berupa Gambar, DED, Masrer Plan, dan
sejenisnya, tidak ada nilai kapitalisasinys yang berarti seluruh nilainya masuk sebagai
bogian dari aset tetap yang aken dibangun vang disajikan dalam Konstruksi Dalam
Pengerjaan (KDP). Usng muka danfatau termin pembavaran pekerjdan konstruksi dicatat
dalam KDP sebesar progress fisik sampai akhir periode pelaporan dan selisih yang timbul
dengan jumlah uang yang sudah dibayarkan diakui sebagai uang muka stau hutang belana
dalam neraca.

Penpeluaran getelah perolehan awal
Suatu pengefuaran setelah perolehan atau pengeluaran pemeliharaan akan dikapitalizasi
jikn memenuhi kriteria sehagai berikut:
a) Menfuat ekonomi atas aset tetap yang dipelibara:
{11 bertambah ekonomis/efisien, dan/atay
{21 bertambah umur ekonomis, dan/stau
(31 bertambah volume, dan/atau x
(4)bertambah kapasitas produksi.

b) Milal pengeluoaran memenuhi kriteria batasan minimal jumlsh biaya (capitalization
thresholds),

¢) Tidak termasuk pemeliharsan yang sifatnya hanya untuk mengembalikon agar assel
tetap yang dipelihar dapat berfungsi seperti semula, =

d) Jika tefjadi pergantian komponen'bagian asel ietap yang dipelihare, maka
komponen'bagian asct tetap yang diganti dikelusrkan dor nilai sset tetap dan
dituangkan dalam berita acara. Dalam hal nilai yang diganti tidak diketahui, tidak dapat
dikitung, atau nilai bukunya sudah habis, maka tidak perlu dilakuken pengurangan nilai
aset lama,

Penambahan masa mantan

Terhadap pemeliharsan asel letap yang memenchi kriteria kapitalisasi sebagaimana
dimaksud pads angka 6 dan sngka 7 tersebut di atss, maka pénambahen masa manfant
karena adanys perbaikan terhadap azet teiap baik berupa sverhan! dan renovasi dizajikan
pada tabel berikut, dengan ketentuan masa manfaat aset seteloh dilskukan overfow! dan
renovasi setinpgi-lingginya sama dengan masa manfaat aset tetap perolehan banu.

Wzl Tombahen Masa Monfam Seselah

i Cverhsul P enovesi

-.. = . - . I ST #F
1 33 Parzlaten d;?i[ﬂh |
113132 Alat-Alut Besar Darnt | L a 3 " 5
L [3}2 ]| 3 | Ala-Alst Besar Apung g a 4 1 :
L [3§2 |3 | Ala-alsi Bane 5 - 2 P
L[3]2] 5 | Alw Aagkutun Berat Tak Barmotar 2 0 i 1 |
L[ 302 6 | AlsAngkut Apung Bemesior 10 3 3 5
I |3 12| 7 | Al Angkut Apung Tak Bermoice 3
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Tambahan Masa Manfat Seietah |
hiasa Man s
Pengadsan Overhen Renavasl
Fikeasti Umisn 1
AR Taru < |ai0% | mapme | x75m
{Tasum) 0% | s | T8 | loom
i [313 [ Alst Anghut Bermetor Udars | 0 ' y ”
i [ 302 [ % |AlBengkel Bermesin 1o 8 3 &
T [ 3| 2|10 | Alet Benghel Tek Banmesin 5 & | | :
I3 12 [11 | Alet Uhkur 5 o 2 | 2
b |3 2|12 | AletPenguizhan Pertmitn F| o | : "
1| 302 (13| Alsg Pemealilarsan Tenerman'Alst 4
Penyimmgen Pemania 4  RAR| | i
I [3] 2|14 | Alea'Eansor 3 0 | | 2
T3 |21 Alst Rumah Tangga 3 q 1 L 2
[ [ 32|16 | Peestatan Kompuer 4 g i | 2
1 [ 32|17 | MejaDan Kurst Kerjn'Rapa 5
jahat [ L L 2
I [ 3 .1 1B | Alst Srudin 5 0 ! I 1
THEN E J 0 | Alm Eomimikasi 5 F i i 5
I | 3| 2|20 | Pecelatan Pemamncar 10 i 3 3 5
HERE E.L Alsl Kedoklrann 5 0 I 1 2
T3 |2 |22 | Al Eceehalnn " 1 1 "
F |3 |2 |23 ] Unit-Unit Laboralodum £ o 3 3 :
1|3 |2 |24 | Alst PerngaFrakuck Sekodsh 10 0 3 1 5
P ]3] 2] 325 ] Unit Akt Laborstorum Kieds 15
Muklir il i 5 7
1|3 | 2|26 | Alsl Leboratoriam Fizika Maklis ¢ 15
Elekonia | 0 4 3 L
113 |2 | 27| AlniFroeksi Radiasi / Proteksi T
Linghingan e . g 1.3 4 i
132|223 RubationAplicetios and Bon |1}
| Destrustive Testing Laborabory
| [BATAM) il 3 i 5
1 | 3 | 2129 | Alat Laborsarium Lisgiomgan 7
| Higdup ] Z 2 I
1[3]2 30 | Pealosn Labosmlorium I3
: Hidreddingen ks g | 4-| 3 7
1 |3 | 2 | 32 | Persenjatann Non Senjatn Api 3 f | I |
1 [3]2]3 ] Amenld 4 8 | | '
I [3132 ]34 | Senjmn Sicar 4 I o | I 1
2212 [33% ] Al Kesmanan din Peslindungan [ | a | y 1
113 Cedung dxn Bangunan ] -
o | 4 AL Haneuna {EH T I S WP | 4
B e id |} L T L F -’k 18 Py
1| 33| 2 | Dangunan Gediang Temgpat Tnggnl H g 5] 15 25
13|33 | Bangunan Menes L&) 0 1o 5 a0
1|3]3] 4 | Bangunan Bersgjarnh H 0 10 I 25
1[3[3] 5 | Tugn Penngainn 0 i w-| 18 23
1(3[3]| 6 | Candi 50 i 10 13 1 35 |
13737 | MosemesHangunan Bersejarsh A0 i 1 14 13
Tf3[3]8 | TuguPesegaian Lain 50 0 1 15 e
T3]3 9 | TugeThikKonorelTastl 0 i 10 1% 24
113310 Rambu-Heeriu 50 i i i% a4
1j3fain| Rissbo-Runba Lelu Lintas Udars 7] a 0" 18 2
(134 | Jalen, Lrigasi, dan Jariegan
1[3fal |Hm Lo 0 2 3 5
V|3 4| 2 |leniuls . » i w | 15 25 "!‘
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| Masa Mandnat | Tumbahas Mess Masfust Ssteloh
Dverhenl Fenovas
] i Pengadann
Kodifkesi Ursina Barui < =100 | 2508 | 2794
(Tinhvar) 0% | 0% | 78% | 100% |
BT L o | . 4o E | ol 1R 44 pe | I
(1 [ %] 4| 3 | Bangunan Air Irigasi L1 o m 15 3 |
I | 5[ a| 4 [ Bangunan Alr Posang Serut k1] [ i 15 25
L|3]|4]| 5 |Bangunan Afr Rinwa F=] & 4 ) £z
I |34 6 | Bangunan Pengaman Sungal dan 14 B
Pemanpgufangan Bencana Alsm i 2 3 5
1314 7 | Bangunan Pengembanpan Sumber L]
Alr dip Alr Tanoh L] 3 1] 14
I |34 8 | Banguoan Air Barsih/Haku & 0 i 14 1]
E|3|4| 9 | Bangusan AirKotor 40 0 ] E] 0
1]3[4][10] Banpanan Alr 40 i 19 5 20
1 )3 [ 4|01 Instadasi Ak hfinumAfr Becsik 0 ¥ 5 i0 15
13[4 iz instiast Air Kotar I | k1 o i is
1|3 [ 4] 13| Insnias Penpgolahaa Sampah Lo 0 2 2 p
1 ]3] 4] 14 | Iasslas Fengoinhan Bahan I
: Bangunm g Z 2 3
L [3]4]s Instelus] Pembongkit Lisirik | 40 o 10 15 i)
1 [ 274 |16 | Izaintesl Gurdu Listrik 40 0 i 14 i
I [ 3[4 [ 17| Lusinlisl Perintenan 1o a 5 1 E]
1 [ 24|18 Insinlemi G L a 5 il is
BERE w__Lmquimenn o 0 5 I 1
1|34 | 20| Jaringsn Alr Minum H 0 {7 13
1| 3|4 |21 | Jaringsn Listrlk &0 i 10 £ an
1 [ 3] 422 | Taringan Tekpos # o | 1 H 10
1] 3|42 Jaringan Gas A0 o 5 10 13
I 3|5 Aset Tetap Ladnmyn
113 [5[ 1 | Buku
113|352 Terbitan
1]3]5] 7 | Banng Pepustshan - - |
1| 315 4 E"u.nu:g, Bereorak Kebadavann 5 {
1|3 13| 2 | At Clahragn Laimya 5 |
1| 3|5 06 | Hewan
I E | T Trnarman L
T35 8 | Aset Renovasi 10 atmu sesaal '
famphkn waki -
pinju.mﬁ.n."ﬁ'u'f&
(mnra yang
| lebih pemdek)

Dasar nilai perhitungan penyusutan aset tetap setelsh everhad dan renovasi adalah nilad
buku pada saat aset tetap selesai overha! dan renovasi ditambah nilsl overhoul dan
renovasi aset tetap, dibagi dengan masa manfaal aset tetap setelah overhaul dan renovisi,
dimana masa manfaal asel tetap setelah overhow! dan renovasi sama dengan 5158 masa
manfaal aset tetap sebelum overkaw! dan renovasi ditambah tambshan masa manfaat
ekihat overfhaul dan renovasi,

Berikut disajikan ilustrasi penambehan masa manfast sesuai tabel tersebut di atas:

a) Sebuah kendaraan roda empat perolehan semester | 2015 dengan nilai perolchan
Rp280.000.000 mass manfaat sesuai tabel di atas 7 tahun. Pada Tahun 2018 terjadi
pergantian komponen mesin (overhouf) senilai RpS0.000.000 (17,85% dari nilai
perolehan) yang menambah masa menfaat 2 tahun (lihat kelom 3), meaka sesuai tabe] di
atas, disajikan perhitungan penambahan masa manfast dan penyusutan sebaagi berikut:
- Harga perolehan Rp280.000.000
- Masa manfast kendaraan fama 7 tahun #
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- Penyusutan per tahun {mulai 201 6) Rp 40.000.000
= Akumulasi penysutan s.d. 31 Des 2018 (3 tahun) Bpl 20 000,000
= Nilai buku per 31 Des 2018 Rpl 60.000.000
- Sizp mpsa manfast sebelum overhmd 4 tahin

= Tambehan masa manfaal karena pverhaul 2 tahun

= Sisa masa manfaal setelal overha 6 tahun

-  Drasar penyustuan setelah overhad

(Nilai Bk + milai overhaul) Rp210.000.000
- Penyusutan Tahun 2019 (Rp2 10.000.00046) Bp 35.000.000
- Nilai buku per 31 Desember 2019 Ep1 75,000,000

b} Sebuah gedung kentor perolehan Semester Il 2010 dengan nilai perolehan
Rp500.000.000 masa manfaat sesusi tabel di atas 50 tahun. Pada bulan Juli 2018 terjadi
pergantian atap dari rangks kayu-geng menjadi baja ringan-metal (removosi) senila
Rp100.000.000 {20% dari nilsi perolehen) yang menambah masa manfaat 10 telun
{likat kolom 35), maka sesuai tabel di atas, disgjikan perhitungan penambahan masa

manfaat dan penyusutan sebaagi berikut:
- Harga perolehan Ryp 500,000,000
= Mnaza manfaat kendaraan lama 50 tahun

' - Penyusutan per tahun Rp 10.000.000
- Akumulasi penysutan s.d. 31 Des 2018 {8 tahun) Rp 80.000.000
= Milai buku per 31 Des 2058 Rpd 20,000, 000

=  Siza masa manfiat sebelum renowvasi 42 tahun

= Tambahan masa manfaat karena removagi 10 tahun

-  SBi=za masa manfast setelah remevasd 52 taluan

- Sisa masa manfaat setelah removasi yang diperhitungkan 50 tahun
= [asar penyustuan setclah renovasi :

{Nilal bk + nmilal renovasi) RBp 520,000,000
- Penyusutan Tabun 2019 (RpS20.000.000/30) Ep 100200,000
- Milad bulm per 31 Desember 2019 Rp509.600.000

[Dengan tetap memperhatikan bal-hal berikut:
a) Pengukuran berikutnya terhadap setelsh pengakuan Awal

Aset tetap disajiken berdmsarken biaya perolchan aset tefap tersebut dikurangi
abumulasi penyusutan. Apshila terjadi kondisi yang memungkinkan penilajan kembali
{appraisal), meka aset tetap akan disajikan dengan penyssusian pads masing-masing
akun nset tetap, dan akun ekuitas, sedangkan dasar penyusutan menggunakan hasil
penilaian kembali sesuai dengan sisa masa manfaat hasil penilaam kembali.

b) Penyusutan

Penyusutan adalah alokssi yang sistematis atns nilal suatu aset tetap yang dapat
disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat ssct yang bersangkutan.

Nilai penyusutan untuk masing-masing pericde diakui sebagai pengurang nilgi tercatat
asel tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam laporan operasional,

Metode penyusutan dipergunakan sdalah metods gars lums (seraight fine method)
dengan formulp hargs perolehan dibagi dengan perkiraan manfaat ekonomis tanpa nilai
sisa. Aset tetap selain tanah dan konstruksi dalam pengerjaan disusutkan sesuai dengan
gifat dan karakteristik aset terscbui, kecunli hewan, tanaman, dan buku perpustakaan
tiduk dilakukan penyusutan, melainkan diterapkan penghapusan pada saat Aset Tetap
Lainnya tersebut sudah tidak depet digunakan atau mati, :

1) Penghitungan beban Tabun 2014 dan akumolasi penyusotan asel letap aampal
dengan 31 Desember 2014 dilakukan sesvai tahun perolehan aset tetap dengan
ketentuan perolehan bagian tehun perolehan dihitung satu tahun penuh !&
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1) Penghitungan den pencatatan penyusuian asef fetap dilzkukan dalam setuan mata
nang Rupiah dengan pembulatan hinggs satvan Rupish terkecil tanpa nilai sisa.

4} Penghitungan Penyusutan Aset Tetsp dilakukon sejak diperolelmya Aset letap
sampai dengan berakhirnya Masa Manfaat Aset Tetzp.

5) Pencatatan Penyusutan Aset Tetap dalam MNeraca dilakukan sejak diperolelmya Azt
Tetap sampai dengan Aset Tetap tersebut dihapuskan,

Perkiraan masa manfaal untuk setiap aset tetap adalah schagai beriku:

Masa
K odifikasi Liraian hanfaat
B (Tahun)
1] 3 ASET TETAP
1132 Peralatan dan Mesin
113 (2]01 |Alat-Alat Besar Darat 10
1|3 |2]02|Alat-Alat Besar Apung 5
113 |2]|03 | Alat-alat Bantu 7
1 | 3 [ 2] 04 | Alat Angkutan Darat Bermotor ki
113205 | Alat Anghutan Berat Tak Bermotor 2
T3 [2] 06 | Alat Angkut Apung Benmotar 10
113 2] 07| Alat Angkut Apung Tak Bermotor 3
1|3 [2] 08 | Alar Anghkut Bermotor Udara 20
1 |3 | 2| 09 | Alat Bengkel Bermesin 10
1|3 |2] 10| Alat Bengkel Tak Bermesin 3
1131211 Alat Ukur 5
1| 3]2] 12| Alat Pengolahan Pertanian 4
1 | 3 [21 13 | Alat Pemeliharaan Tasaman/Alat Pesyimpan 4
Pertanian
113 (2] 14 | Alat Kantor 5
113 (2] 15| Alat Rumah Ting‘gu. 5
113 |2] 16 | Peralatan Kompater o 4
1]3)2]17 | Meja dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat 5
F1 |3 |2 18 | Alal Studio 5
(1| 3]2] 19| Alat Komunikasi 5
1 [ 3 [ 2] 20 | Peralatan Pemancar 10
1 |3]2]| 21 | Alat Kedokteran 3
1|3 2] 22 | Alat Kesehatan 5
1|3 |2 23| Unit-Unit Laboratorium 8
113 |21 .ﬁ.I.B-IfFi.'._E_g_E"F'mh-:k Sekolah 10
1|32 25 | Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklic 15
113 }2]| 25 | Alst Laboratorium Fisika Muklir / Elektronika 15
1|3 |2] 27 | Alat Proteksi Radiasi { Proteksi Lingkungan 10
1|3 ]2]| 28 | Radiation Aplication and Non Destructive Testing 10
Laboratory (BATAM)
1|32 29 | Alat Laboratorium Lingkungan Hidup 7
1|3 [2]| 30 | Peralatan Laboratorium Hidrodinamika 15
1 |3 | 2] 31 | Senjata Api 10
1 | 3 |2] 32 | Persenjataan Non Senjata Api 3
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g Masa
Kodifikasi Uraian Manfaat
(Tahun)

113 (2133 | Amunis 5

1|3 ]|2)] 34 | Scojata Sinar 5

1|3 |2] 35| Alat Keamanan dan Perlindungan 5

11313 Gedung dan Bangunan |

1|3 |3|00 | Bangunan Gedung Tempat Kerja | 50

1 | 3 [3 ] 02 | Bangunan Gedung Tempat Tinggal | 5D

1|3 (3|03 |Bangunan Menara | 40

1|3 [3]| M | Bangunen Berscjarah 1 50

1 {3305 | Tugu Perinpatan 50 |

133|065 | Candi a0

1|3 ]3]07 | Mooumen'Bangunan Bersejarah 50

I R S T 'I'EE'I:I Pm-ingm.uu Lain a0

1131309 Tugu Titi.k Kontrol Pasti 50
T s -
133 [ 11 | Rambu-Rambu Lalu Liatss Udora 50

1134 Jalan, Irigasi, dan Jaringan
(13 |4]01|Jalan 10
{1 ]|13|4]|02| Jembatan 30
_ﬁ_% 4|03 Ban nar .-’urlnasl

fd | B . 1 S/}

TT% B | B N A 23

1 | 3|4 06| E-u.l:lgunﬂn I"Eu.gumrm Sungai dan Penanggulangan 10

Bencana Alam
1 | 34|07 | Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air 30
Tanah

1|3]|4)| 08 | Bangunan Air Bersih/Balu 40

1 | 3]|4]| 09 | Bangunan Air Kotor 40

1| 3|4 10 | Banguran Alr 40

1|3 (4] 11 | Instalags Air Minum'Air Bersih 0

1] 3412 | Instalasi Air Kotor 3

1 |3 |4 13 | Instalasi Pengolahan Sampah 10

1|34/ 14 | Instalasi Pengolahan Bahan Bangupan 10

1 |3]|4]15 | Instalasi F:mbmﬁl Listnk 40

1|34 16 | Instalasi Gardu Listrik 40

1 |[3]|4]| 17 | Instalasi Pertahnnan a0

I [ 34|18 | Instalasi Gas 30

1 |{3)4)] 19| Instalasi Fengaman 20

1|34/ 20| Jaringan Air Minum 30

1|3 |4 21 | Jaringan Listrik 40

1 | 3]4| 22 | Jaringan Telepon 20

1|3 (4] 23 | Faringan Gas 1 30 |

113 |5 Aset Tetap Lainnya

113]|5] 1 | Buka i

1|3|5]| 2 | Terkitan .

1[3]|5] 3 | Barang Perpustakan -

1]|3|5| 4 | Barang Bercorak Kebudayaan 5 _j.'

~
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d)

i Mpsa
Kodifikasi Uraian Wanfaat
{Tahum)
1|3]|5|5 |AlatOlahraga Lainnya 5
1|13|5| 6 | Hewan =
113 ]|5] 7 | Tanaman :
1|3|5]| 8 | Aset Renovesi 10 atau sésuai
jangka wakiu
pinjamansewa
{mann yang
lebil pendek)

Penyusutan Aset Tetap dilakukan secara tahunan meskipun diperoleh dalam bagian tahun
mulai tahun berikuinya sejak tahun perolehan. Sebagai contoh, jika aset tetap diperoleh
bulan Mei atau Oktober 2018, maka mulai dilakukan penyusutan tahun 2019 sccara
tahunan. Jika diperiukan perhilungan penyusuian satu semester (per 30 Juni 201Y) maka
tinggal membagi penyusutan dalam satu tahun menjadi dua.

Aset Tetap Lainnya berupa buku, terbitan, barang perpustakaan, hewan, dan tanaman, tidak
dilukukan penyusutan secarn periodik, melsinkan diterapkan penghapussn pada saat aset
tetap lainnya tersebut sudah tidak dapat digunaken atau mati.

Azet tefap yang diperoleh melalui tshapan perencansan, maka biaya yang berhubungen
dengan perencensan dengan oufpur berupa Gambar, DED, Master Plan, dan sejenisnya
yang dalam jangka waktu 5 (lima) tahun belum dibangun konstruksinys, direklasifikasi ke
aset lain-lain dan diungkapkan dalam Catatan stas Laporan Keuangan, untuk selanjuinya
dinsulkan penghapusan dengan Keputusan Gubermur.

Jika terdapat pengadaan/pekerjaan aset tetap yang sudsah dikeluarkan pembayaran uang
muka atsu termin pembayaran untuk tahun tertentn dan tidak dilanjutken dalam dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun kemudian, maka nias aset tetap dimakoud direklasisifikas: ke
pogt lmin-lain dan diungkapikan dalam Catatan mas Laporan Heuangnn uniuk selamjutnyna
dapat diusulkan penghapusan dengan Keputusan Gubemar.,

Asel Bersejarah

Asel bersejarah harus disajlkan dalam bentuk enit, misalnya jumlah unil koleksi yang
dimiliki atau jumlsh unit monumen, dalem Catatan sias Laporan Keoangan dengan atou
tanpa nilai, Jika aset bersejarah tanpa nilai maka tidak dususulkan.

Biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi hanis dibebankan dalam
laporan operasional sebagai beban tahun terjadinya pengeluaran tersehut. Beban tersebut
termasuk sefuruh beban vang berlangsung untuk menjadikan aset bersejarah tersebut dalam
kondisi dan lokasi yang ads padn periode berjalan,

Penghentian dan Pelepasan

Suatu aset tetap dieliminasi dari peraca kefika dilepaskan atan bila asel secara permanen
dikentikan penggunasnnys dan tidak ads manfaat ekonemi masa yang akan datang,

Aset tetap vang secara permanen dihentilkan atau dilepas hurus dielimingsi dari Neraca dan
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Aset tetap ying dihentikan dari pengpunaan aktif pemerintah daerah tidak memenuhi
definisi mset tetap dan harus dipindahkan ke pos asset |m|.1.n}'a sesual dengan nilad
tercatatnya,

Aset tetap rusuk berat atau sudah tdak dapat dipergunakan lagi divsulkan penghapusan
kepads Gubernur, sementara masih menunggu keputusan penghapusan, direklasifikasi ke
aset lain-lain, dan divngkapken delam Catatan atss Laporan Keuangan, @
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D. PENYAIJIAN

Aset tetap disajikan sebagai bagian dari aset. Berikut adalah contoh penyajian asel tetap dalam
Meraca Pemerintah Daerah.

PROVINGSI NUSA TENGGARA TIMUR
NERACA
Per 31 Desember 2x*! dan 2x*?

{dalam rupiah)

| Neo. 1lraian 25~ o

1 | ASET

i ASET TETAF

3 Tanzh XX XXK

4 Feralatan dan Mesin e ] WK

] Credung dan Bangunan e’ ] xEA

i Yalan, Trigask, dan Jaringan NN XXX

7 Acet Tetap Lainnys XX EEX

8 K.onstruksi dalam Pengerjasn TENK 20K

L] Alkumulasi Peayusutan (3o (]

10 Jumlah Aset Tetap (3 5/d 9] xa TLX

11 | ASET LAINNYA

12 Tagihan Penjualan Angsuran XX XXX

13 Tuntutan Gantl Kugi X XX

14 Eemitraan dengan Pihak Ketiga KKK KKK

15 Aset Tak Bereajud HH% L

16 Asel Lain-Lam WA xxx |

17 Jumlah Aset Lainlya {12 s'd 16) | xxx IXE J

E. Pengungkapan
Aset Tetap disajikan sebesar nilai moneternya. Selain ite di dalam Catatan Ringkas Barang
(CRB) harus diungkapkan pula:

1. Dasar penilaian yang digunakan

3 Rekonsilingi jumlsh tercatat pada awal dan akhir periode menurut jenis asct tetap yang
meninjukkan:

a. Penambahan;
b. Pelepasan;
¢, Mutasi lainnya.
3. Kebijakan kapitalisesi dan penyusutan, 4,.‘-
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BAB X1
KEBIJAKAN AKUNTANSI KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

A, UMUM
1. Definisi

Konstruksi dalam pengerjaan  adalah  asel-gset ietap yang sedang dalam  proses
pembangunan. 2

2. Klasifikasi

Konstruksi Dalam Pengerjaan mencakup peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan,
ifigasi dan jaringan, serta asset tetap lainnya yang proses perolehannysa den/atau
pembangunannys membutuhkan suatn periode wakin tertentu dan belum selesai pada saat
akhir tahun anggaran.

Perolehan melahy kontrak konstruksi pada umumnyva memerfukan suatu periode wakiu
tertent. Perode wekiy perolehan tersebut bissanya kurang atau lebih dari satu periode
plumnianst,

Perolehan asset dapat dilakukan dengan membangun sendiri (swakelola) atau melalul pihak
ketiga dengan kentrak konstruksi.

B. PENGAKUAN KOMSTRUERSI DALAM PENGERJAAN
Suntu asel berwnjud harus diakui sebagai Konstruksi Dalam Pengerjaan jika:

1. Besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masza vang akin datang berkaitan dengan
gaset tersebut akan diperoleh;

2. Binya perolehan terscbut dapat diukur secarn andal; dan
3. Aset tersebut masih dalam proses pengerjaan

Konstruksi Dalam Pengerjaan biasanya merupakan aset yang dimaksudkan digunakan untuk
operazional pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakal dalam jangka panjang dan oleh
karenanya diklasifikasikan dalam assel telap.

Konstruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke pos aset tetap yang bersangkutan jika memenuhi
kriteria sebagai berikut:

l. Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan

2. Dapat memberikan manfaat(jasa sesusi dengan tujuan perolehan;

Suatu Konstruksi Dalam Pengerjasn dipindshkan ke aset tetap yang bersangkutan (peralatan
dan mesin; gedung dan banpunan; jalan, irigasi, dan jaringan; asset tetup lainnya) setclah
pekerjaan konstruksi tersghut dinyatakan selesai dan siap digunakan sesusi dengantujuan
perolehannya.

Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) diakui sebesar progress fisik sampai akhir penode
pelaporan dan selisih yang timbul dengan jumlah uang yang sudah dibayarkan baik uang muka
maupun lermin pembayaran diakui sebagai uang muka atas hutang belanja dalam neraca
tergantung nilai mana yang lebih besar.

C. PENGUKURAN

Konstriuksi Dalam Pengerjaan dicatat sebesar prosentase kemajuan/progress fisik dikalikan
nilai kontrak yang ditvangkan dalam berita acara pemeriksaan (opname) yang ditandatangani
PA/KPA, Penyedia Barang/Jase, dan Konsultan Pengawas. Selisih antara nilal fizsik dengan

pembayaran diakui sebagai nang muka atau utang belanja tergantung mana yang lebih besar. ';’I_i'f_,

AL
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Milai kenstruksi vang dikerjakan secam swakelola meliputi

I. biaya yang berhubungan langsung dengan kegintan konstruksi (perencanaan, konstruksi dan
pongawasan); =

2. biays yeng dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapet dialokasikan ke
konstruksi tersebut; dan

3. biaya lein vang secara khusus dibshankan sehubungan konstruksi yang bersangkutan,

Biaya-binya yang berhubungan langsung dengan susto kegiatan konstruksi sntara lain

el iputi:

1, hiaya pekerja lapangan teamasuk penyelia;

2. biaya bahan yang digunakan dalam konstruksi;

3. biaya pemindshan sarana, peralatan, danbshan-bahan dari dan ke lokasi pelaksanaan
konstrulcsi;

4. biaya penyewaan sarana dan peralatan; -

5. binya rancangan dan bantuan tekais yang sscara langsung berhubunpan dengan konstruksi.
Biaya-biaya yang depat distribusikan ke kegistan konstruksi pada umumnya dan dapat
dialokasikan ke konstruksi tertentu meliputi:

1. asuransi;

2. biaya rancangan dan bantuan teknis yang tidak secars langsung berhubungsn dengan
konstruksi terlentu;

1. biaya-bizya lain yang dapat diidentifikasikan untuk kegiatan konstruksi yang bersangkuian
seperti biaya inspeksi.

Biaya semacam itu dialokasikan dengan menggunskan metode yang sistematis dan rasional

dan diterapkan secara konsisten pada semun biayas yang mempunyai karakterisiik yang sama.

Metode alokasi biaya yang digunakana daiah metods rate-rata tertimbang atas dasar proporsi

bigya langsung.

Nilai konstruksi yang dikerjakan olch kontrakior melalui kontrak konstruks imeliputi:

. termin yang telah dibayarkan ke pada kontraktor sehubungan dengan tingkal penyelesaian
pekerjaan; .

. kewajiban yang masih harus dibayar kepada kontraktor berhubung dengan pelerjaon yang
telah diterima tetapi belum dibayar pads tanggal pelaporan;

-3

3, pembayaran klaim kepada kontrakior ateu pihak ketiga schubungan dengan pelaksznaan
kontrak konstruksl.

Eontraktor meliputi kentraktor uwiama dan kontraktor lainnya. Pembayarmn atas kontrak
konstruksi pads umumnya dilakukan sccara bertshap (termin) berdasarkan (tingkai
penyelesaian yang ditetapkan dalam kontrak konstruksi. Setiap pembayaran yang dilakukan
dicatat sehagai penrmbah nilan Konstruksi Dalam Pengerjnan.

Jika konstruksi dibiayai dari pinjaman maka biaya pinjaman yang timbul selama masa
konstruksi dikapitalisasi den menambah biaya konsiruksi, sepanjang biaya tersebul dapat
diidentifikasikan dan ditetapkan secara andal. .

Biaya pinjaman mencakup bisya bunga dan bisya lainmya yang timbul sehubungandengan
pinjaman yang digunakan unfuk membiayai konstruksi.

Jumlsh biaya pinjaman yang dikapitalisasi tidak boleh melebihi jumlah biays bunga yang
dibayar dan yang masih harus dibayar pada periode yang bersangkutan.

Apabila pinjaman digunakan untuk membiayai beberapa jenis aset yang diperoleh dalam suatu
periode terfentu, biaya pinjaman periode yang bersanghkutan dislokasikan ke masing-masing
konstruksi dengan metode rata-rata tertimbang atas total pengelusran biaya konstruksi, ££=

3]
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Apebila kegiatan pembangunan konstruksi dihentikan sementara tidak disebabkan oleh kal-hal
vang bersifat force majeur maka biaya pinjaman yang dibayarkan selaoma masa pemberhentian
sementara pembangunan konstruksi dikapitalisasi,

Pemberhention sementara pekerjaan kontrak konstruksi dapat terjadi karena beberaps hal
seperti kondisi force majewr atau adanys campurtangen dari pemben kerja atou pihek yang
berwenang kerena berbagai hal, Jika pemberhemtian tersebut dikerenakan adanya campur
tangan dari pemberi kerja atav pthak yang berwensang, biaya pinjaman selama pemberhentian
sementara dikapitalisasi. Schaliknya jika pemberbentian sementara  kerenn  kondisi
forcemafeur, biaya pinjaman tidak dikapitalizasi tetapi dicatat sebagai biaya bunga pada
periode yeng bersanglutan, '

Kontrak konstruksl yang mencakup beberapa jenis pekerjaan yanp peniyelesaiannya jatuh pada
waktu yang berbeda-beda, maka jenis pekerjaan vang sudah selesai tidak diperhitungkin biaya
pinjaman. Biaya pinjaman hanya dikapitalisas] untuk jeals pekerjaan yang masih dalam proses
pengerjain.

Susiu kontrak konstruksi dapet mencakup beberapa jenis aset yang masing-mosing dapat
diidentifikasi. Jika jenis-jeniz pekerjaan tersebut diselesaikan pada titik wakto yang berlainan
maka biaya pinjaman yang dikapitalisasi hanya biaya pinjaomen untuk bagian konirak
kenstruksi atau jenis pekerjaan yang belum selesai, Bagian pekerjaan yang teloh diselesaikon
tidak diperhitungkan lagi sebagai biaya pinjeman.

D. PENYAIJIAN

Konstruksi Dalam Pengerjaen disajikan sebagai bagian dari aset tetap. Berikut adalah contoh
penvajian Konstroksi Dalam Pengerjasn dalam Meraca Pemerintah Daerah.

FEOVIMNSI NUSA TENGGARA TIMUR
MNERACA B
Per 31 Desember 2xx*" dan 2xx*

(dalam rupiah)

[ Mo. Uraian T [_1:':1’“1

1 | ASET
| 2 | ASET TETAP

3 Tunah . WEX AKX

4 Peralatan don Mesin XXX xxx

5 Gedung dan Bangunan KX XXX

& Jalan, Irigasi, don Jariogan XXX XXX

7 Aset Tetap Lainnya = KXX x|

8 | Konstruksi dalam Penperjaan AN KKK

g Akumulasi Pepyisutan = (oo) [ (o)

T Jumbih Aset Tetap (3 /'d 9) - A

E. PENGUNGKAPAN

Susty entitas hares mengungkapkan informasi mengensi Konstruksi Dalam Pengerjaan pada
akhir periode akuntansi:

[. Rincian kootrak konstruksi dalem penperjaan benikul lingksl penyvelesaian dan jangka
waktu penyelespionnya;

2. Nilai kontrak konstruksi dan sumber pendanaannya;

3. Jumlsh biaya yang telah dikeluarkan dan yang masih harus dibayar; .
4. Uang muka ketja yang diberikan;

5. Retensi, /6

—




BAB XTI
KEBUAKAN AKUNTANSI DANA CADANGAN

A, TInATA
1. Definisi

Duana eadangan merupakan dana yang disisihkan untuk menampung kebutuhan yang
memerlukan dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi dalam satu tahun anggaran.

Dana cadangan dirinei menurut tujusn pembentukannys, Pembentukan dana cadangan ini
herus didasarian perencanaan yang matang, sehingga jelas tujuan dan pengtlokaziarmyn.
Untuk pembentukan dana cadangan harus ditetapkan dalam peraturan daerah yang
didalamnyas mencakup:

i) Penetapan tujuan pembentukan dana cadangan;
b} program dankegiatan yang akan dibiayai dari dani cadangan,

¢) besaran dan rincian tahunan dana cadangsn yang harus disnggarkan dan ditransfer ke
rekening dana cadangan dalam bentuk rekening tersendini;

d} sumber dana cadangan; dan
¢} tahun snggaran pelaksanzaan dana cadangan,
2. Klasfikasi

Dana ¢adangan masuk ke dalam bagian dari aset. Dena cadangan dapat diklasifikasikan
atau dirinei lagi menurui iujuan pembentukannys sebagaimana contoh dibawah {ni:

_ Jenis Rincian "
Dana Cadangan | Dana Cadangan Pembangunan Jembatan

Dana Cadangan Pembangunan Gedung

Dana Cadangan Pembangunan Waduk

| Dana Cadangan Penyelenggaraan Pilkada

| Dana Cadangan Penyelenggaraan PON

B. PENGAKUAN

Pembentukan datia cadangan ini akan dianggarkan dalam pengeluaran pembiayaan, sedangkan
pencairannya akan dianggarkan pada penerimasn pembiayaan. Untuk penggunaanmya
dianggarkan dalam program kegiatan yang sudah tercantum di dalam peraturan daerah.

Dang cadangan diakui saat tédadi pemindahandana dani Rekening Kas Daerah ke Rekening
dana cadangan, Proses pemindahan ini harus melahn proses penatausahaan yang menggunakan
mekanizme LS.

C. PENGUKURAN
1., Pembentukan Dana Cadangan

Pembentukan dana cadangan diakui ketika PPKD telah menyetwjui SP2D-LS terkait
pembentukan dana cadangan diukur sebesar nilai nominal.

2. Hasil Pengelolaan Dana Cadangan

Penerimaan hasil atas pengelolaan dana cadangan misalnya berupa jasa giro/bunga
diperlakukan sehagei penambal dana cadangan aiau dikapitalisasi ke dana cadangan. Hasil
pengelolaan tersebut dicatat sebagai Pendapatan-LRA dalam pos Lain-lain Pendapatan Asli
Daerah vang Sah-Jasa Gire/Bunga dana cadangen. Hasil pengelolaan hasil dana cadangan

diukur sebesar nilai nominal, @,’
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3. Pencairan Dana Cadangan

Apabila dena cadangan telah memenuhi pagu anggaran maka BUD akan membual surat
perintsh pemindahan buku dari Rekening dana cadanganke Rekening Kas Umum Daerah
untukpencairan dana cadangan. Pencairan dana cadangan divkur sebesar nilai pominal.

D. PENYAIJLAN DALAM LAPORAN KEUANGAN

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR .

NERACA
PER 31 DESEMBER. 2xx™' DAN 2xx™®

. {dalam rupiah)
No. | Urnimn 2oct! | 2o
1 [ASET _
2 | DAMA CADANGAN
3 [rana Cadangan EXK ANA
4 _ Jumlash Dana E‘-nl;l:ug_nl {3-]_ IKE XXX

E. PENGUNGRAFAN

Pengungkapan dana cadangan dalam Cataten atas Laporan Keuvangan (CalK), sekuvrang-
kurangnya harus diungkapken hal-hal sebagal berikut:

1. dasar hukum (peraturan daerah) pembentuksan dana cadangan;

2. tujuan pembentukan dana cadangan;

3. program dan kegiatan yang akan dibiayai dari dana cadengan; -
4

besaran dan fncian tahupan dana cadamgan yang harus dianggarken dan ditransfer
kerekening dana cadangan;

5. sumber dana ¢adangan; dan

6, tahun angpargn pelaksenann dan pencairan dana cadangan, g,




BAB XIIT
KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET LAINNY A

A, UMUM
1, Definisi

Aset Lainnya merupakan aset pemerintah daerah yang tidak dapat dildasifikasikan schagni
aset lancar, investasi jangka panjang, asel tetap dan dana cadangan.

Layaknya sebuah aset, aset lainmya memiliki peranan yang cukup penting bagi pemerintah
daerah karena mampu memberikan manfaal ekonomis dan jasa potensial (pofential service)
di masa depan. Berbagai transaksi terkait aset leinnya seringkali memiliki tinghkat
materlalitas dan kompleksitas yang cukup signifiken mempengaruhi laporan keuangan
pemerintah daersh sehingga keakuratan dalam pencatatsn dan pelaporan menjedi suatu
keharuzan, Semoa standar akuntansi menempatkan aset lainnya sebagai aset yang penting
dan memiliki kerakteristik tersendiri baik dalam pengakuan, penguiuran maupun

pengunghkapaniya.
2. Klasifikast
Dalam Bagan Akun Standar, aset lainnya diklasifikesikan sehagai berikout:
: Jenis Rincian |
Tagihan Jangka Panjang Tagihan Penjualan Angsuran '
Tuntutan Ganti Kerugian Daerah N
Kemitrann dengan Pihak Ketiga | Sewa
Kerjasama Pemanfaatan
Bangun Guna Serah
" Banpun Sersh Guna
Aset Tidak Berwujud | Goodwall
Lisensi dan Frenchise
Hak Cipta
Paten -
) Aset Tidak Berwujud Lainnya .
Aset Lain-lain Asel Lain-Lain |

Dari sekian banyak aset lainnya terscbut, terdapsl beberapa aset yang banys menjadi
kewenangan PPED dan beberapa lninnya menjadi kewenangan SKFD.

Aszet lainnya yeng menjadi kewenangan PPED meliputi:
a} Tagihan Jangka Panjang;

b) Kemitraan dengan Pihak ketiga; dan

¢ Aset lain-lain,

Aset lainnya yang menjadi kewenangan SKFD meliputi:
a) Asct Tak Berwujud; dan

bY Aset lnin-lain.




B. PENGAKLIAMN
Setiap kelompok aset lainnys memiliki karakieristik pengakuan dan pengukuran yang khas,
yaitu sebagai berikut;
|. Tagihan Jangka Panjang
Tagihan jangka panjang terdiri etas tagihan penjualan angsuran dan tuntutan ganti kerugian
daerah,
a) Tagihan Penjualan Angsurin

Tagihan penjualan angsuran menggambarkan jumish yang depat diterima dari penjualan
aset pemerintah daerah secara angsuran kepada pegawai/pemerintah deerah. Conich
tagihan penjualan angsuran antara lain adalah penjualan kendaraan perorangan dinas
kepada Gubernur dan penjualan rumsah golongan [1L

b) Tagihan Tuntutan Kerugian Dacrah

Menurut Undang-Undang Momor 15 Tehun 2006 tentang BPE, gantl kerugian adalzh
gejumlah vang atau barang yang dapat dinilai dengan uang yeng harus dikembalikan
kepada Daerah oleh seseorsng atau badan yang telsh melakukan perbustan melawan
hukum baik sengaja mavpun lalad.

Tuntutan Gantl Rugi ini diskui ketika putusan tentang kasus TGE terbit yaitu berupa
Surnt Keputusan Pembebanan Penggantion Eeragian (SEFZE).

. Kemitraan dengan Pihak EKetiga

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan barang milik daerah yang :|.|.1:|11J11-:m3,'n. Pcm»::nn.l.ﬂ.h
daerah diperkensnkan - melakukan kemitraan dengen pihak lain dengan prinsip saling
menguntungkan sesuai peraturan perundang-undangan, Kemitraan ini dapat berupa:

a) Kemitraan dengan Pihak Ketiga-Sewa

Kemitraan dengan pihak kelipa berupa sewa diakui pada sast tegadi perjanjian
kerjasuma/kemitraan, vaitu dengan perabahian klasifikasi aset dari aset tetap menjadi aset
lzinnya kerjasama/kemitraan-sawa.

b Kerja Sama Pemanfaatan (KS5F)

=

Kerjasama pemanfaatan adalah pendaysgunsan Barang Milik Daerah oleh pibiak lain
dulam jangks waktu tertentu dalam rangka peningkatan pencrimaan dacmh dan sumber
pembiayaan lainnya. Ketjasama pemanfastan (KSP) diakui pada Sant terjadi perjanjian
kerjasama’ kemitraan, yaitu dengan perubahan klasifikasi aset dari aset tetsp menjadi
asset lainnya kegazami-pemanfantan (KSF).

¢} Bangun Guna Serah — BGS (Build, Operate, Trapsfer — BOT)

Bangun Guna Serah (BGS) adalzh suatu bemtuk kerjasema berupa pemanfaatan aset
pemerintah daerah clch pihek ketigafinvestor, dengan cara pihak ketiga/investor terscbut
mendirikan bangunan dan/atau sarana lain berikut fasilitasnya serla mendayapunakanmya
dalam jangka wakiu tertentu, kemudian menyerahkan kembali bangunan dan atau sarana
lain berikut fasilitasnya kepada pemerintzh dacrah setelah berakhimnya jangka wakiu
vang disepakati (masa konsesi). Dalam perjanjian ini pencatatannya dilakukan terpisah
oleh masing-masing pihak.

BGS dicatat sebesar nilai aset yang diserahkan oleh pemerintah -deerah kepada pihak
ketigafinvestor untuk membangun aset BGS tersebut. Aset yang berada dalam BGS ini
disnjiken terpiseh dari Aset Tetap.

d} Bangun Serzh Guna— BSG (Build, Transfer, Operate — BTU)

Bangun Serah Guna (BSG) adalah pemanfastan aset pemerintah dasrah oleh pihak
ketigainvestor, dengan cara pihak ketigafinvesior tersebut mendirikan bangunan
danfatay sarana lain berikut fasilitasnye kemudian menyerahkan aset yang dibangun
tersebut ke pemeriniahdacrahuntuk dikelola sesuai dengan tujuan pembangunan aset
tersebut. )
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B. PENGAKUAN

Setiap kelompok aset lainnys memiliki karakieristik pengakuan dan pengukuran yang khas,
yaitu schagai berikut:

1. Tagihan Jangka Panjang

Tagihan jangke panjang terdin atas tagihan penjualen angsuran dan nintutsn ganti kerugian
dagrah,

a) Tagihan Penjualan Angsuran

Tagihan penjualan angsuran menggamberken jumlah yang dapat diterima dari penjualan
asel pemerintah dacrah sccera angsuran kepada pegawal/pemerintah dserah. Contoh
tagihan penjualan angsuran antara lain adalah penjualan kendaraan perorangan dinas
kepada Gubermur dan penjuslan rumah golongan IIL

b) Tagihan Tuntutan Kerugian Daerah

Menurut Undang-Undang Nomor 15 Tehun 2006 tentang BPK, ganti kerugian adalah
sejumish vang atau barang yang dapat dinilai dengan uang yang harus dikembalikan
kepada Daerah oleh seseorang atau badan yang telah melakukan perbuatan melawan
hukum baik sengaja maupun lalai. )

Tuntuten Canti Rugi ini diakui ketika putusan tentang kasuz TGR terbit yait berupa
Surat Keputusan Pembebanan Pengpantian Kerugian (SKP2ZK).

2. Kemitraan dengan Pihak Ketiga

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan barang milik daerah yang dimilikinya, pﬁmcrmmh
dserah dlp:rkenankan melakukan kemitraan dengan pihak lain d?:ngan prinsip saling
menguntungkan sesuai peraturan perundang-undangan. Kemitraen ini dopat berupa:

u) Kemitraan dengan Pihak Ketiga-Sews

Kemitraan dengan p:ha]-'. ketipn berupa sewa diakui pada sast fefadi perganjian
kerjssama/kemitraan, vaito dengan perubahan klasifiknsi aset dari aset tetap menjadi asel
lainmya kerjasama‘kemitrann-sewa.

b) Kerja Sama Pemanfastan (K5P)

Kernsama pamaut‘aiu:m adalah pendayagunaan Barang Milik Dasrah oleh pihak lain
dalam jangka waktu tertentu dalam rengka peningkatan penerimaan dacrah dan sumber
pemthiayaan lainnya. Kerjasama pemanfaatan (KSF) digkui pada saal tefjadi perjanjian
kerjasama’ kemitraan, yaitu dengan perubahan klasifikasi aset dar aset tetap menjadi
mssel lainnya kerjasama-pemanfaatan (KSP).

¢} Bangun Guna Serah — BGS (Build Operate, Transfer — BOT)

Bangun Guna Sersh (BGS) adalah suatu bentuk kerjasama berupa pemanfaatan aset
pemerintah daerah oleh pibak ketigafinvestor, dengan cara pihak ketiga/investor lersebul
mendirikan hangunan dan/atan sarana lain berikut fasilitasnva serta mendayagunakennya
dalam jangka waktu tertenty, kemudion menyerahian kembali bangunan dan atau sarana
lain berikut fasilitasnya kepadn pemerinieh daerah setelah berakhimya janghka wakiu
vang disepakati (maga konsesi). Dalam perjanjisn ini pencatatannya dilakukan terpisah
oleh masing-masing pihak

BGS dicatal sebesar nilai aset yang diserahkan oleh pemerintah dacrah kepada pihak
ketiga/investor untuk membangun eset BOS tersebul Aset vang bem:lu dalam BGS ini
disajikan terpisah dari Aset Tetap,

d) Bangun Serah Guna— BSG (Bulld, Transgfer, Operate — BT)

Bangun Sersh Guna (BSG) adalah pemanfaatan aset pemerintah dasrah oleh pihak
ketigafinvestor, dengan cara pihak ketigafinvestor tersebut mendirikan bangunan
dan/atan sarana lain berikut fasilitasnya kemudian menyershkan aset yang dibangun
tersebut k pemenintahdaerabuntuk dikelola sesuai dengan tujusn pembangunan aset
tersebut,
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BSO diakui peds sast pengadsan/pembangunan gedung danfsten sarans  berikul
fasilitasnya selesal dan siap digunaksn untuk digunakan/dioperasikan Penyerahan aset
oleh pihak ketigafinvestor kepsda pemerintah daerah disertai dengan kewsjiban
pemerintah  dacrab untuk melakukan pembeyaran kepads pihak ketigafinvestor,
Pembayaran oleh pemerintah dacreh ini dapat juga dilakukan secara bagi hasil.

3. Asct Tidak Berwujud (ATB)

Aset tidak berwujud (ATB) adalah aset non-moneter yang tidak mempunyai wujud fisik,
dan merupakan salah satu jenis aset yang dimiliki oleh pemerintah daerah, Aset ini sering
dihubungkan dengan hasil kegiatan entitas dalam menjalankan tugas dan fungsi penelitian
dan pengembangan serla sebagian diperoleh dari proses pengadaan dan luar éntitas. Aset
tak berwujud terdiv atas:

a) Goodwill

Goodwill adalah kelebihaan nilai yang diakui oleh pemerintah dasrah akibat adanya
pembelian kepentingan/saham di atas nilai buku, Goodwill dihitung berdusarkan salizsih
antara nilai entitas berdasarkan pengekuan dan suatu iransaks] peralihan/penjualan
kepentingan/saham dengan nilai buku kekayaan bersih perusahaan,

by Hak Paten atau Hak Cipta

Hak-hak ini pada dasarnya diperoleh karena adanya kepemilikan kekayaan intelektual
ntau aias suatu pengetabusn teknis atay sustu karya yang dapat menghasilkan manfaatl
bagi pemerintah daerah Selain it dengan adanya hak ini dapat mengendalikan
pemanfagtan amsel tersebul dan membatasi pihak lain yang tidek berhak uniuk
memanfastkannya

¢) Royalt

Milai manfant ekonomi yang skan/dapat diterimn atas kepemilikan hak ciptahak
paten/hak leinnyva pada saat hak dimeksud akan dimanfaatkan oleh orang, instansi atau
perusahaan lain,

dy Software

Software komputer yang masuk dalam kategori aset tuk berwujud adalah software yang
bukan merupakan bagian tak terpisabkan dari hardware komputer tertentu. Jadi software
ini adalah yang dapat digunakan di komputer lain. Software yang diakui sebagai ATB
memiliki karakteristik berupa adanyva hak istimewe/chksklusif atas software berkenaan.

¢} Lisensi

Lisensi adalah izin vang diberikan pemilik hak paten atau hak cipta yang diberikan
kepada pihak lain berdasarkanperjanjian pemberian hak untuk menikmati manfast
ekonomi dari suatn Hak Kekayaan Intelektual yang diberi perlindungan dalam jangka
waktu dan syarad lertentu,

1 Hasil kajian/penelitidn yang memberikan manfaat jangka panjang

Hasil kejien/pengembangan yang memberikan manfaat jangks panjeng adalah suatu
kajian atau pengembangin vang memberikan manfaat ekenomis dan‘atau sosial dimasa
yang akan datang yang dapat diidentifikasi sebhapai azet.

g) Aset Tek Berwujud Lamnys

Aset tak berwujud” lainnya merupakan jenis sset tak berwujud yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam jenis aset tak berwujud yang ada.

b} Aset Tak Berwujud dalam Pengerjaan

Terdapat kemungkinan pengembengan suatu nset tak berwujud yang diperoleh secara
internal yang jangks waktu penyelesaiannya melebihi satu tahun anggaran atau
pelaksanasn pengembangannys melewati tenggal pelaporan. Dralam hal terjadi seperti
ini, maka atas pengelugran yang telah tefjadi dalam rangka pengembangan tersebul
sampai dengan tanggal pelaporan harus diakui sebagai mset tak berwujud dalam
Pengerjaan (intangible asset —work in progress), dan sstelah pekerjsan selesal kemudian
akan dircklzsifikasi menjadi aset tak berwujud yang hersnngm:tan.?ﬁ
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Sesuatu diakui sebagai aset tidak beroujud jika dan hanya jika: .

a) Kemungkinan besar diperkirakan manfaat ekonomi di masa datang yang diharepkan atau
jesa potensial yang diakibatkan dari ATB tersebut akan mengalir kepada entitas
pemerintzh daerah ataw dinikmati oleh entitas; dan

b) Biays perclehan atan nilai wajamya dapst divkur dengan andal.

4, Aset Lain-Lain

Aset tetap vang dimaksudkan untek dibentikan dari penggunsan akiif pemerintah
direklasifikasi ke dalam aset lain-lain. Hal im dapat disshabkan karena rusak berat, usang,
dan/gtan  mset letap vang tidak digunakan karena sedeng menunggu proses
pemindehtanganan (proses penjualan, sewa beli, penghibahan, penyertaan modal).Aset lain-
lnin digkui pada ssat dihentikan dari penggunazn aktif pemerintah dan direklasifikasikan ke
dalam aset lain-lain.

€. PENGUKURAN
1. Tagihan Jangks Panjang
! ) Tagihan Penjualan Angsuran

Tagihan penjualan angsuran dinilsi sebesar nilai nominal dari” kontrak/berita acarn
penjualan aset yang bersanghutan.

b} Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah

Tuntutan ganti rugl dinilai sebesar nilai nominal dalam SKPIK dengan dokumen
pendukung berupa Surat Keterangan Tanggungjawab Mutlak (SKTIM).

2. Kemitraan dengan Pihak Kefiga

a] Sewa
Sewn cinilai sebesar nilmi nominal dari kontrak'berita scara penjualan nsel  yang
bsersan ghutan.
b) Kerjasame Pemanfaatan {KSE)
Kerjasama pemanfaatan dinilai sebeser niloi bersih yang tercatat pada saat perjanjian
atau nilai wajar pada sant pefjanjian, dipilih yang paling objektif atau paling berdaya uji.
¢} Bangun Guna Scrah — BGS (Build, Operase, Travsfer — BOT)

BOS dicatat sebesar nilal buku aset tetap yang diserahkan oleh pemerintah daerah
kepada pihak ketiga/investor untuk membangun as:t BOS tersebut.

d) Bangun Serah Guna ~ BSG (Build, Trangfer, Operate -~ BT0O)

BS( dicatat sebesar nilai perolehan aset tetap yang dibangun yaitu sebesar nilai aset
tetap yang disershkan pemerintah daersh ditambah dengan nilai perolehan aset yang
dikeluarkan oleh pihak ketiga/investor untuk membangun aset tersebut,

3. Aset Tidak Berwujud

Aset tak berwunjud diukur dengan harga perolehan, yaitu harga yang harus dibayar entitas
pemerintah daerah untuk memperoleh suatu aset tak berwuajud hingga siap untuk digunakan
dant mempunyai manfaat ekonomi yang diharapkan dimasa datang atau jasa poiensial yang
melekat pada aset terschut akan mengalir masuk ke dalam entitas pemerintah daersh
tersebut. .

Biaya untuk memperoleh aset tak berwujud dengan pembelian terdiri dari:

a) Harga beli, termasuk biaya import dan pajak-pajak, seteleh dikurangl dengan potongan
harga dan rabat; A




b) Setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam rrmnh.-awa asel tersebut ke
kondisi yeng membuat aset tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan.
Contoh dari biaya yang dapet distribusikan s¢cara langsung adalsh:

1} biava staf yang fimbul secara langsung agar aset tersebut dapai digunakan;
2 biaya professiomal yang timbul secars langsung agar ascl tersebut dapat digunakan;
3) biaya pengujian untuk menjamin aset tersebut dapat berfungsi secara baik.

Pengukuran aset tak berwujud yang diperoleh secara internal adalah:

a. Aset Tak Berwujud dari kegintan pengembangan yang memenuhi syarat pengakuan,
diakui sehesar biaya perolehan vang meliputi biaya vang dikeluarkan sejak memenuhi
kriteria pengakuan.

b. Pengeluaran atas unsur tidak berwujud yang awalnya telih diakui olch entitas sebagai
beban tidak boleh diskui sebagai bagian dari harga peralchan aset tak berwujud di
kemudian hari.

¢. Asel tak berwujud yang dibasilkan dari pengembangan software komputer, maka
pengeluaran yang dapat dikapitalisesi adalah pengeluaran tahap pengembangan aplikasi.

Aset yang mememubi definisi dan syaral pengakuan aset tak berwujud, namun biaya
perolchannya tidak depat ditelusuri dapat disajikan sebesar nilai wajar.

4, Aset Lain-lain

Saleh satu yang termasuk dalam kategori dalam aset lain-lain adalah ascl ictap yang
dimaksudkan untuk dihentikan dari penggunasn aktif pemerintah daerah direklasifikasi ke
dalam aset lain-lain menurut nilei tercatat/nilai bukunya,

5. Amortisasi

Terhadap aset tak berwujud dilakukan smortisasi, kecuali atas aset tak berwujud yang
memiliki masa manfaat tak terbatas, Amortisasi sdaloh penyusutun terhadap aset tidak
berwujud vang dialokasikan secars sistematis dan rasional selama masa manfaatnya.

Amortisasi dilakukan dengan mengunakan metode garis lurus selama § tahun tanpa nilai
sisa. Metode amortisasi yung digunakan harus menggambarken pola konsumsi entitas atas
manfast ekonomis masa depan yang diharapkan. Jike paola tersebut tidak dapat ditentukan
secara andal, digumsakan metode garis lurus. Amortisasi dilakukan setiap akhir periode.

. PENYAJIAN

Aset lainnya dissjikan sebagai bagian dari aset. Berikut adalah ilustrasi penyajian aset Isinnya
dalam nereca pemerintah daerah.

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

MERACA
PER 31 DESEMBER 2! DAN 2xx™

 {Dralam Rupiah)
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l | ASET

2 | ASET LAINNYA

3 Tagiban Penjualan Angsuran S0 XXX

4 Tuntutsn Ganti Rugt EX% HHX

5 Kemitraan dengan Pihak Ketiga pas 3 KHX

L] Aozat Tak Berwujud KAK o

7 Aset Lain-Lain WK bk

B Jumlah Aset Lainnva (3 a/'d 7) AXE XXX —'jﬂ-




E. PENGUNGKAPAN

Pengungkapan asct leinnya dalam catstan atas laporan keuangan, selourang-kurangnya harus
diungkapkan hal-hal sebagai berikut:

1. besaran dan rincian aset lainnya;

2. kebijakan amortisasi atas Aset Tidak Beswujud,

Lk

. kehijakan pelaksanaan kemitraan dengan pihak ketiga (sewn, K.SP, BOT dan BTO),

4, informasi lainnya yang penting. ﬁfﬂ




BAB XIV
KEBUAKAN AKUNTANS]I KEWAJIBAN

A, UMUM

1, Definisi
Kewajiban adaleh utang yang timbul deri perigtiwa masa lalu yang penyelessiammya
mengakibatkan aliran keluar sumber days ekonomi pemerintah dacrah. Kewajiban
pemerintah dasreh dapat muncul skibat melakukan pinjaman kepada pihak ketign,
perikatan dengan pegawai yang bekerjn pada pemerintahan, kewajiban kepada
magyeraket, alokssitealokasi pendapatan ke entitas lainnys, atau keveajiban kepada
pemberi jasa, Kewajiban bersifat mengika! dan dapat dipaksakan secara hukum sebagai
konsekuensi atas kontrak atau peraturan perundang-undangan.

2. Klasifikasi

Kewajiban dikategorisasikan berdasarkan wakiu jatuh tempo penyelesaiannya, yaitu
kewriiban jungka pendek dan kewajiban jangka panjang. Pos-pos kewajiban antara lain:
n) Kewnjiban Jangks Pendek
Kewajiban jangka pendek merupaken kewajiban yang diharapken dibayar dalam
wektu paling lama 12 bulan setelah tanggal pelaporan. Kewsjiban jangka pendek
aniars lain utang transfer pemerintah dusrah, utang kepada pegawal, utang bunga,
utang jangka pendek kepada pihak ketige, utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK), dan
bagian lancar utang jangka panjang.
b) Kewajiban Jangke Panjang
Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang dibarapkan dibayar dalam wakiu
lehih dari 12 bulan setelah tanggal pelaporan, Selain itu, kewsajiban yang akan dibayar
dalam waktu 12 bulan dapat diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika:
1) jangka waktu aslinya adalah untuk periode lebih dani 12 bulan
7} entitas bermaksud untuk mendanal kembali {refinamce) kewajiban terschut atas
dasar jangha panjung;
3) maksud tersebut didukung dengan adanya suatu perjanjian pendaan kembali
(refimancing), stau sdanya penjadwalan kembali terbadap pembayaran, yang
diselesaikan sebelum pelaporan kenangen disetujui,

Dalam Bagan Akun Standar, kewsiiban diklasifikasikan sehagai berikut;

| Jenis | Rincian
| Kewajiban Jangka Pendek Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
[tang Bunga .

Bagian Lancer Ttang Jangka Panjang
Pendapaten Diterima Dimuka

Utang Belanja

il Utang Jangke Pendek Lainnya

| Kewsjiban Jangkn Panjang | Utang Dalam Negeri

Utang Jangks Panjang Lainnya.

B. PENGAKUAN

Kewajiban diskui pada saat kewsajiban untuk mengeluarkan sumber daya ekonomi i masa
depan timbul. Kewajiban tersebut dapat timbul dari:

I. Transaksi dengan Periukaran (exchange fransacrions)

Dalam transaksi dengan periukaran, kewajiban diakui ketika pemerintah dasrah mensrima
harang atan jasa sehagai ganti janji unmk memberikan uang atau sumberdays lain di masa
depan, misal utang atas belanja ATK.

.




2. Transaksi tanpa Pertukaran (ron-grchange ransaclions)

Dalam transaksi tanpa perlukaran, kewsjiban diakui ketika pemerintah daerah
berkewajiban memberikan vang atau sumber daya lain kepada pihak lain di masa depan
secars cuma-cuma, misal hibah ata transfer pendapatan yang telah diangparkan.

3. Kejadian vang Berkaitan dengan Pemerintah (governmeni-related events)

Dalam kejadian yang berksitan dengan pemerintah daerah, kewsjiban diokui ketika
pemerintah dserah berkewsjiban mengeluarkin sejumlah sumber daya ekonomi sebagai
akibat adanya intersksi pemerintah daerah dan lingkungennya, misal ganti rugi ates
kerusakan pada kepemilikan pribadi yang discbabken aktivilas pemerintzh dacrah,

4. Kejadian yang Diokui Pemerintah (government-acknowledge events)
Dalam kejadian yang diskui pemerintah dpersh, kewsjiban diakui ketika pemerintah
daerah memutuskan untuk merespon susty kejadian yang tidak ada kaitannya dengan
kegigtan pemerintah  yang kemudian menimbulkan konsekuensi  kevangan bagi
pemerintzh, misal pemerintah daersh memutuskan untuk menanggulengi kerusakan akibat
bencana alam di masa depan. .

€. PENGUKURAN

Kewnjiban pemerintah dacrah dicatal sebesar nilai nominalnya. Apabila kewsjiban tersebut
dalam bentuk mata uang asing, maka dijabarkan dan dinyataken dalam meta vang rupiah
menggunakan kurs tengah hank sentral pada tanggal necara. Penggunaan nilad nominal dalam
pengukuran kewsjiban ini berbeda untuk masing-masing pos mengikuti karakteristiknya,
Berikut ini akan dijabarkan mengenai pengukuran untuk masing-masing pos kewajiban.
Pengukuran kewajiban stau utangjangka pendek pemerintah daerah berbeda-beda berdasarkan
jenis investasinys., Berikut ini akan dijabarkan bagaimana pengukuran kewajiban untuk
masing-masing jenis kewsjiban jangka pendek,

I. Pengukuran Utang kepada Pihak Ketiga

Utang Kepada Pihak Eetiga terjadi ketika pemerintah dacrah menerima hak atas barang
atan jasa, maka pada sast itu pemerintah daerah mengakui kewsjiban atas jumbsh yang
belum dibayarkan untuk memperoleh barang atau jasa tersebul. Comtoh: Rila kontrakior
membangun fasilitas atau peralatan sesuai dengan spesifikesi yang ada pada kontrak
perjanjisn dengan pemerintah, jumiah yang dicatal haris berdasarkan realisasi fsik
kemajuan pekerjaan sesuai dengan berita acara kemajuan pekerjamn.

2, Pengukuran Utang Transfer

Utang transfer adalah kewajiban suatu entitas pelaporan untuk melakukan pembayaran
kepada entitas lain sebagai akibat ketentuan perundang-undangan. Utang transfer diakui
dan dinilai sesusi dengan peraturan yang beraku,

3. Pengukuran Utang Bunga

Utang bunga dicatat sebesar nilai bunga yang telah terjadi dan belum dibayar dan diakud
pada setiap akhir periode pelaporan sebagei bagian dani kewajiban yang berkaitan.

4. Pengukuran Utang Pechitungan Fihek Ketiga (FFR)
Utang PFK dicatat sehesar saldo pungutan/potongan yang belum disetorkan kepada pikak
lain di akhir periode.

5. Pengukuran Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

| Blagian lancar utanp jangka panjang dicatat sejumiah yang akan jatuh tempo dalam wakt
12 bulan setelah tanggal pelaporan.

6. Pengukuran Kewajiban Lancar Lainnys

Penpukuran kewajiban lancar lainnya discsuaikan dengan karakteristik masing-masing pos
tersebut. Contoh: biaya vang masih harus dibayar pada ssat loporan keuangan disusun.
Contoh lainmya adalah penerimaan pembayaran di muka atas penyerahan barang atau jasa
oleh pemerimah kepada pikak lain. .(ﬁ.




Kewsiiban atau utang jangka panjang pemerintah  daersh juga  diukur berdasarkan

karakteristiknya. Terdapat dua karaktenstik utang janghka punjang pemerittah deerah, yaitu:

1. Utang vang tidak diperjualbelikan ;
Utang yang tidak diperjualbelikan meermiliki nilai nominal sebesar pokok utang dan bunga
sebagaimana yang tertera dalam kontrak perjanjian dan belum diselesaikan pada tangmal
peleporan, misal pinjaman dari Worid Bank.

2, Utang yang diperjuaibelikan
Utang yang diperjualbelikan pada umumnya berbentuk sekuritas utang pemerintah.
Sekuritzs utang pemerintah dinilai sebesar miled pari (oviginal face value) dengan
memperhitungkan diskonto atau premium yang belum dizmortisasi, Jika sekuritas utang
pemerintzh dijual tanpa sebesar nilai pari, maka dinilai sehesar nilai parinya. Jika
sekuritas utang pemerintah dijual dengen harga diskonto, maka nilainya akan bertambah
selama periode penjualan hingga jatuh tempo. Sementara itu, jike sekuritas dijual dengan
harga premium, maka nilainya akan berkurang selama periode penjualan hingga jatuh
tempo.

D. PENYAIIAN

Kewajiban jangka pendek dan kewajiban jengka panjang pemerintah dacrah dizajikan dalam
neraca disisi pasiva. Berikut adalah contoh penyajian kewajiban jangka pendek dan kewajiban
jangka panjang dalam Neraca Pemerintah Dacrah. )

PEMERINTAH PROVINSINUSA TENGGARA TIMUR
MERALCA
PER 31 DESEMBER 2™t DAN 2xx**

o {Dalam Rupias)
| Ma Urakan 2o | e |
| | KEWAJIBAN
3 EEWAIBAM JANGEA PENDEK
4 Utang Perhitungsn Fihak Ketiga (PFK) CREX XxX
5 [ftang Bungps MK K
i Baginn Lancar Uang Jangkn Farjang HEN XX
7 Pendapatan Diterima Dhmuka p— ]
B Utang Belanjn XXX KKK
9 Utang Jangka Pendek Lainmya X 00
10 | Jumlah Kewsajiban Jangka Pendek (4 =5d ¥) XL 1%
i1
12 | KEWAJIBAN JANGEA PANIANG
13 Utang [ralam Negeri-Sektor Perbankan KRR WK
{4 Utang Dalom Megeri-Obligasi ok AKX
15 Premium (Diskonto) Obligasi -+ 4 XK
16 Utang Jangin Panjang Lainnya KHK KHH
{ |7 | Jumiah Kewajiban Jangka Panjang (13 s 16) XX XX
Wt JUMLAH KEWAJIBAN (9+1T) o XX

E. PENGUNGKAPAN )
Dalam pengungkapan pada Catatan atas Laporan Kenangan lerkait dengan kewajiban, haris
diungkapkan pula kal-hal gebagai berilkut:
I. jumlsh saldo kewajiban jangka pendek dan jangka panjeng yanog diklasifikasikan
berdasarkan pemberi pinjaman; lff,".-




2. jumlab saldo kewsjiban berupa uwtang pemerintah berdasarkan jenis sekurifns utang
pemerintah dan jatuh temponya;

3. bunga pinjaman yang terutang pada periode berjalan dan tnghkat bun,ga. yang berlaku;
4. konsekuensi dilakukannya penyelesaian kewnjiban sebelum jatuh tempo;
5. perjanjian restrulchurisasi utang meliputi:

&} pengurangan pinjaman;

b} modifikasi persyaratan ulang,

¢) pengurangan tingkat bunga pinjaman;

d) pengunduran jatub tempo pinjamean;

¢) pengurangan nilai jatuh lempo pinjaman; dan

f) pengurangan jumlah bunga terutang sumpai dengan periode pelaporan.

6. jumlah tunggakan p:rgmm vang disajikan dalam bentuk daftar umur utang berdazarkan
kreditur.

7. biaya pinjaman:
a) perlakuan biaya pinjaman;

b} jumizh biaya pinjaman yang dikapitalisasi pada periode yang bersafigkutan; dan

c) tingkat kapitalisasi yang dipergunakan ﬂf-




BAR XY
KEBITAKAN AKUNTANSI EKUITAS

A, UMUM
1. Definisi
Ekuitas adalsh kekayaan bersih pemerintsh yang merupakan selisih antara aset dan
kewajiban pemerintah pads tanggal laporan.  Saldo Ekuitas berasal dari  Ekuitas awal
ditambah (dikurang) oleh Surplus/Defisit LO dan perubahan lainnya seperti koreksi nilai
persediaan, selisih evaluasi Aset Tetap, dan lain-lain.
2. Klasifikasi
Akun ini terdiri dari:
a} Ekuilas
| b) Ekuoitas SAL |
Ekuitas SAL digunakesn untuk mencetat akun perantera dalam rangha penyusunan
| Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan Perubahan SAL mencakup entara  lain
Estimasi Pendapatan, Estimasi Penerimasn Pembiayasn, Aproprissi Belanja,
Agpropriasi Pengeluaran Pembiayaan, dan Estimasi Perubahan SAL, Surplus/Defisit -
LRA.
¢} Ekuitas untuk Dikensolidasikan
Fkuitas untuk dikonsolidasikan digunakan untuk meneatat reciprocal accounr untuk
kepentingan konsolidasi, yang mencekup antera lain Rekening Koran PPED.

=

B. PENGAEKUAN
Pkuitas diskui pada saat adanye selisih antara aset dan kewajiban pemerintah daerah pada
tangpal peiaporasn.

C. PENOQUELURAN
Ekuitas pemerintah dacrah dicatat sebesar nilai nominalnya atan nilai wajas sesual dengan
pengukuran asset dan kewajiban.

D. PENYAJIAN

Ekuitas pemerintah dacrah disajikan dalem neraca digisi pasgiva. Berikut adalah contoh
penyajian ekuitas dalam Neraca Pemerintah Daerah.

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
) NERACA

PER 31 DESEMBER 2xx™! DAN 2xx™

{Dalam Rupiak)
Ho. Uraian 20 | 2at |
1 EKUITAS
2 Eluitas : W KXX
| Ekuitas KKK NN
4 | Jumlah Ekuitas IXE EKE

E. PENGUNGHEAPAN -

Dalam pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan terkait dengan ekuitas, harus
diungkaplean mutasi ckuitas sesuai dengan Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) yang memuat:

|. JTumlah ekuitas awal;
2. Jomiah mutzsi ekuitas;
3. Jumiah ekuitas akhir. A% -

_




BAB XVI )
KEBIJAKAN AKUNTANSI KOREKSI KESALAHAN

A, UMUM
1. Definisi

Koreksi merupakin tindekan pembetulan secara akuntansi agar akun/pos yang terssji dalam
laporan keuangan entitas menjadi sesuai dengan yang scharusnya. Kesalshan merupakan
penyajian akun‘pos yang secars signifikan tidak sesuai dengan yang scharusnys yang
mempengaruhi laporan keuangan periode berjalan ataw periode sebelumnya. Sehingga
koreksi kesalahan merupakan tindaksn untuk membetolkan kesalahan peyajian dalam suatu
akun/pos. Koreksi kesalahan diunghkapkan pada Catatan atas Laporan K.euangan.

Ada beberapn penyebeb bisa terjadinye kesalshen. Antara lein disebablkan kerena
keterlambatan penyampaian bukti tramsaksi oleh penggunn anggaran, kesalahan hitung,
kesalshan penerapan standar dan akuntansi, kelalaian, dan lain-lain, Kesalahan juga bisa
ditemukan di periode yang sama saat kesalahan itu dibuat, namun bisa pula ditemukan pada
periode di masa depan. Itulah sebabmya akan ada perbedasn perlakuan terhadap beberapa
| kesalahan tersebut. .

2. Klasifikasi
Ditinjau dari sifat kejadiannya, kesalahan dikelompokkan menjadi 2 (dua) jenis:
&) Kesalahan tidak berulang

K.esalahan tidak berulang merupakan kesalshan yeng diharspikan tidak akan ferjadi
kembali. Eesalahan i dikelompokkan kembali menjadi 2 {dua) jenis:

1} Kesalahan tidek berulang yang terjadi pada periode besjalun;
7y Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode sebelummnya
b} Kesalahan berulang

K.esalehan berulang merupakan kesalahan yang disebablan sifal alamiah (normal) dari
jenis-jenis transaksi tertentu yang diperkirakan akan terjadi secara beruleng, Misalnya
penerimann pajak dari wajib pajak yang memerlukan koreksi sehingga perlu dilakukan
restitusi atau tambaban pembaysran dari wajib pajak.

B, PERLAEIUTANM
1, Kesalahan tidak berulang
a) Kesalahan tidak berulang yang teqadi pada pertode berjalan

Kesulahan jenis ini, baik yang mempengaruhi posisi kag maupun yang tidak, dilakukan

dengan pembetulan pada akun yang bersangkutan dalam periode beralan. Baik pada

akun pendapatan LRA, belunja, pendapatan L0, maupun beban

Contoh : pengembalizn pendapatan hibsh yang diterima pada tahun yang
bersangkutan kepada pemerintah pusat karena terjadi kesalahan
pengiriman oleh pemerintah pusat,

b) Kesalahan tidak berulang yang tecjadi pada periode gebelumnya

Kesalahan jenis ini bisa terjadi pada saat yang berbeda, yakni yang terjadi dalam periods
sebelumnya namun laporan keuwangan periode tersebut belum diterbitkan dan yang
terjadi dalam periode sebelumnya dan laporan kedangan periode tersebut sudah
diterbitkan. Kednanya memiliki perlakuan yang berbeda.

1} Koreksi-Laporan Kevangan Belum Diterhitkan

Apabila lzporan keuangan belum diterbitkan, maka dilakukan dengan pembetulan
pada akun yang bersangkutan, baik pada akun ndapatan-LRA atau alam belanja,
maupun akun pendapatan-LO atau akun beban. 5/

T ORI




2} Koreksi-Laporan Keuangan Sudah Diterbitkan

Korcksi kesalahan atas pengeluaran belanja (schingga mengakibatian penerimaan
kembali belanja) yang tidak berulang yang terjadi pada periode-periode sebelummnya
dan mensmbah posisi kas, spabila laporan kevangan periode tersebut sudah
diterbitkan (Perda/Pergub Pertanggungjawaban), dilakukan dengan pembetulan pada
akun pendapaten lain-lain-LRA. Dalam hel mengakibatkan pengurangan kasz
dilaknkan dengan pembetulan pada skun Saldo Anggaran Lebih.

Koreksi kesalzhan atas penerimaan pendapatan yang tidak berulang yang terjadi pada
periode-periode sebelumnya dan menumbah maupun mengurangi posisi kas, apabila
laporan keuangan periode tersebut sudah diterbitken, dilakukan dengan pembetulan
pada akun kas dan akun ekuitas,

Contoh: pengembalian pendapaten dana alokasi umum karena kelebihan transfer oleh
Pemerintah Puset.

2. Kesalahan berulang

Kesalahan berulang dan sistemik adalah kesalahan yang disebabken sifet alaminh (normal)
dari jenis-jenis transaksi tertentu yang diperkirakan akan terjadi secara berulang. Contohnya
adalah penerimaan pajak dari wejib pajak yang memeriukan koreks: sehingga periu
dilakukan restitusi atautambahan pembayaran dari wajib pajak.

Kesalghan berulang tidek memerlukan koreksi melainkan dicatat pada saat terjadi
pengelunran kas untuk mengembalikan  kelebihan pendapatan  dengan  mengurangi
pendapatan-LRA manpun pendapatan-LO yang bersanghutan,

3. Koreksi atas kesalahan saldo awal terhadap akun-akun laporan keuangan audifed yang baru
diketahii setelah penerbitan laporan keuangan dilakukan dengan ketentuan sebagal berikut;

a) Koreksi atas penetapan SiLPA Tabun Lakn dilakukan dengan memperbaiki gkun
Penggumasn SiLPA dalam Penerimazn Pembiaynan pada kolom realisasi talun berjalan
dan Hdak diikuti dengan koreksi pada kolom anggaranmya.

b} Koreksi atas akun-akun saldo awal rekening riil (nemsca) dilakukan dengan melakukan
koreksl atas akun aset atau akun kewnijiban dengan rekening lavwan akun ckuitas dan
disajikan dalam LPE dengan sebutan saldo akun yang dikorelczi seperti koreksi sabdo
awal piutang, koreksi saldo awal persedinan, koveksi saldo awal aset tetap, koreksi saldo
awal akumulasi penyusutan, koreksi saldo awal kewajiban, atau korckst saldo awal zaldo
akun lminnya.

¢} Penysjion atas adanya selisih akun ckuitas dalam neraca dan LPE yang nilainya belum
ditemukan sampai batas skhip penyusunan laporan kevengan disajikan dengan uFEian
koreksi lninmya dalam LPE,




BAB XVTI
KEBIAKAN AKUNTANS]

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Definisi
1. Enfitas akuntsnsi adalsh unit pemerintahan pengguna anggaran/pengguna barang dan oleh
karenanya wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusm leporan keuangan untuk
digabungkan pada entitag pelaporan,
| 2. Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdini dasi satu atau lebih entitas sluntansi

atau entitas pelaporan yang menuret ketentuan peraturan perundang-undangan wajib
} menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa [aporan keuangan.

1. Eonsolidasi adalah proses penggabungan antars akun-akun yeng diselenggarakan alch suatu
entitas pelaporan dengan entitas pelaporan lainnya, entitas aluntansi dengan entites akunlans
lainnys, dengan mengeliminasi akun-akun timbal balik agar dapat disajikan schapal satu
entitas pelaporan konsolidasian.

4, Laporan kewvangan konsolidasian adalah suatu laporan keuangan yeng merupakan gabungan
keseluruhan Iaporan keusngan entitas pelaporsn, atau entitas akuntansi, sehingga tersaji
sehagai satu entitas tunggal.

5. Badan Layanan Umum Daersh (BLUD) adalah instansi di lingkungan pemerintah dacrah yang
dibentuk vntuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau
jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari kevnfungan dan dalam melakukan kegiatannya
didasarkan pada prinsip cfisiensi dan produktivitas. .

Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian

6. Laporan keuangen kensolidasian terdinl dari Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan
SAL, Neraca, Loperan Operasional, Laporan Perubahan Ekwitss, Laporan Arus Kas, dan
Catatan afas Laporan Kevangan. H

7, Laporan keuangan konsolidasian sebagaimana dimaksud pada paragraf’ 06, disajikan olch
cntitas pelaporan, kecuali:

. Leporan keuangan konsolidasian arus kas yang hanya disaiikan olech entitas vang
mempunyai fungsi perbendaharaan umum;

b. Laporan keuangan konsolidasian perubshan saldo anggaran lebih yang hanya disusun dan
dizajikan cleh Pemerintah Pusat. -

8. Laporan kepangan konsolidasian disajikan untuk periode pelaporan yang sama dengan periode
pelaporan keuangen entites pelaporan dan berisi jumlah komparatif dengan periode
sebelumnya.

9. Pomcrintah dserah menyampaikan laporan kewangan konsolidasian deni semua entitas
alountansi dibawahnya kepada lembaga legislatif.

10, Dalem standar ini proses konsolidasi dijkuti dengan eliminasi akun-akun timbal balik
(reciprocal accounts), Namun demikian, apabila eliminasi dimaksud belum dimmgkinkan,
maka hal tersebut diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.,

11. Contoh skun timbal balik freciprocal accownts) antara lain sisa uang persedisan yang belum
dipertanpgungiawabkan oleh bendahara pengeluaran sampai dengan akhir periode akuntansi.

Entitas Pelaporan _
12, Suatu entitas pelaporan adalal:
a) Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur,

b} SKPD atau Unit Kerja SKPD yang menerapkan PPE BLUD yang menurut ketentuan wajib
menyusun laporan keuangan sesuai PSAP BLUD, disamping sebdgal entites akuntansi
yang wajib menyusun laporan keuangan sesuai SAP, A5

—




Emntitas Akuntansi

13. Entitss akuntansi menyelengparaken akuntansi don menyampalkan laporan keuangan
sehubungan dengan anpgaran/barang vang dikelolanya yeng ditujukan kepada entitas
pelaporan.,

Badan Leyanan Umum Daersh

14, BLUD menyelenggarakan pelayanan umum, memungut dan menerima, serta membelanjakan
dana masyarakat yang diterima berkaitan dengan pelayanan yang diberikan, tetapi tidak
berbentuk badan hulum sehagaimang kekayaan daerah yang dipisahkan,

15. Selaku penerima APBD adalah entitas akuntansi, yang leporan kevangannya dikonsolidasikan
pada entitas pelaporan yang secara organisatoris membawahinya.

16, Selaku satwan kerja pelayinan berupa BLUD, walaupun bukan berbentulk badan hukum yang
mengelola kekayaan daerah yang dipisahkan, BLUD adalah entitas pelaporan.

17. Konsolidasi laporan kewangen BLUD pada pemerinish daerah yang secara orEanisatons
membawahinya dilaksanekan setelah laporan keuangan BLUD disusun menggunakan standar
akuntansi yeng sama dengan standar akuntansi  yang dipakai oleh organisasi yeng
membawahinya, yaitu SAP.

Prosedur Konsolidasl

18 Konsolidasi diloksanakan dengan cara menggabungkan dan menjumlahken akun yang
diselenggarakan oleh entitas pelaporan dengan entitas akuntansi dengan mengeliminasi akun
timbal balik. *

19, Entitag pelaporun menyusun laporan keuangan dengan menggebungkon laporan keuangan
seleruh entitas akuntansi yang secara organisatoris berada di hawshnya

Pengungxapan

20, Dalam Cotatan atas Laporan Keuvangan perlu diongkspkan nama-nama cnolitas yang
dikonsolidasikan atau digabunghkan beseria status masing-masing.

21, Dalam bal konsolidasi tidak diikuti dengan climinasi akun timbal balik sebagaimena disebut
pada paragraf 19, meka perlu diungkapkan namu nama dan besaran saldo akun timbal balik
tersebut, dan disebutkan pula alesan belum dilaksanakannya eliminzsi. g,




BAB XV

KEBIJTAKAN ARLUNTANS] KONYERST PENYAJIAN LRA

Pencatatan transuksi pelaksansan anggaran disesuaikan dengan dokumen anggaran.

2. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakeian
sumber daya kevangsn vang dikelola oleh pemerintah daerah, yang menggambarkan
perbandingan antara anggaran dan realizasinya dalam satu periode pelaporan.

3. Dalam hal kodefikasi akun dokumen anggaran belum sesuai dengen BAS, maka untuk
memenuhi  unsur yang dicakup LRA sesuai SAF, Pemerintah Provinsi Musa Tenggars
Timur melakukan konversi dalam penyajian LEA.

4, Format Keonversi Pendapatan-LEA adalah ﬁ-l.‘:ngm berikut:

T .
[ Kodedlkas Akun Anggaran Koduiikas Ahun Laparan Realisas Anggaran_ |
Kode WUralan M Wraian
a4 Pendapitan l_!_l?unh 4 Pendapalar-Lita |
a1 Pendspatan Ask Dasrah l £1 _|P¢l1|:hE1.url Aali Dagrah-LRA |
RS Pajak Dasera i ﬂ 1 1 Pajak Caermh-LRA
412  |Retribusd (aemsh 417  |Aetribusi Doerah-LAA
413 Hassil fPengelolaan Kekayaan  Daerah a13 Hagl Hnu:ulu-lun Eekayaan Daerah
yang Dipizahkan yeng Dipgsahkan-LA8& |
414 {a#+-lain Pendapatan asd Dasrabyarg 414 Lain-taim Pendapatan Asll Dzerahyang
) sah sak-LRA
142 |pana Permbargan | ——#3 |Ferdapatan Trursler-LRa 1
a1 Eagt Masil Pajuk/Bag Hasil E-ul:n Pajak 421 \Ferdapatar Trarmfer Peme iatad FtE=-'.I
=LA&
42101 [Bagl Hasil Pajak - 41101 |Bagl Hasil Pajak-LRA
A4 3463 |Bag Hasll Bukan Pajsk 43103 |Bagl Hasll Bukan PajakSumoer Dave
e Alam-LRA
323 |Dema Mokasi Umum = 22100 |Dana Alakasi Umum-LAA
423 Cana Alokach Khvasus —ge |4 2104 |Dwna Alakasl Kinsus: I.Pm |
[|a=2 Lakr-Lain Pentdapatan Daerah Yang fah 422 Pendapaten TrarsTer Pamarintah Pusat
=, L_I'|I1I1I|_'I.-!.R
1431 |Pendapotan Hibah 12201 |Dara Ctomami Knusu-LRA
43108 Fnrmnmnnlb-hdlr!mvh-:ﬂ || = 41303 |Duns Penyesuaian-LAA
43102 |Perdapatan Hibah darl Pemnda Ll|r|.r-.-|-= 411 \Pendapatan Transfer Femda Lainnys
43103 |Fendapatan Hiahdari 23301 |Pendapatam Hagl Hacl Fajak-LRA
___|Batiany/Lembsga/Orsas DN ._
43104 |Fendapatan Hish dirl Kelompok 47303 |Pendapatsn Dag Hash Lainerye-LAA
Mazyarakat/Peramngar = .
433108 |Pendapatan Hibah dadl Lusr Mager] B L Bartuam Kouangan-LAA
£33 Cana Darumal a1 Laia-Lain Pendopatan Doerakh Yang Sab
LhA
933 |Dans Bagi Hnil Pajak dar Proviess dan EE Pendapatan Hibsh-LAA
Pemda Lainys B = E
440800 |Dara Bagl Hastl Pajak d|r| Prondins 43101 |Pendapatan Mish dasi Femarintahs
LR,
333 02 |Dars Bagl Hasd Fajak darl Kibigsten LLh) [e3107 |Pendapatan Mineh der Pemda Laineya-
LR
183303 |Dana Bag Hasil Pajak darl Kota 231083 [Pendapatan Hibah dari
. Badan/LembagaOrsos DN-LEA
234 |Dana Pampesuainn den Otasami Ehusus 43104 |Fendapatan Hibsh darl Kelompok
- . ____|masyarskat/Ferrangar-Lia
4 3401 |Dana Penyesiaian 433._::1 Dars Darurat-lRA
43402 |Dana Otonos Ehiis — 333 |Pendapatan Lainpya-LRA
W35 |Bantuan Keuargsn Darl Pravinsi ]
| L{Hsbupaten/kota Lairerys

01 Format Konversi Belanjs adalah sebagai berikut:

\R




1 1
Ersie Akich AN Kerdnfikncsi &kum Laporan Resbsasi Anggarar |
Kosn Lirmbsn Kode Urzizn
1
— |5 Inenin
51 Brisng Tidak Langsung §1 iw Dparssl
511 |Mmlenjs Pagawsl - 1511 |Belanjn Pegawnl 1
ls12 Belsnis Bungs i 512 |Selesja Barungden lnie
513 |paisnis di - T+ |F1@ b=
§14 |Belania Hkah . T ——+[514 |Balwnjs Subsid
Baianja Bantuan Sotisl =515 [oslans Hiksh
Batarfa Bagl Hasl bepads To—— & 18 |Belan)s Benbusn Sadial
Grlang Baniuan Keuangan kepada 1
____|prouikabirets/Des
518 |@sianja Tak Tansuga — ——
51 Belanjs Langhing B 52 Snlen Madal |
823 |Balanja Pegrwal C = 521 ﬂma-l'r.un i
533 fielanja Bargng car fxia —H522 alanis Mol Perslatan dan eyin
523 Nmimnin Medal —=fS5 33 Btl-lgj-! Mol Gadung dam Bangaran
53301 |Belanjs Modal fengadann Tansh =824 |Bala I#.'I-u-d-hhn,. Juringai dan Irga
53302 |Belanja Modal | cann dlat Bersl [ L E] _Fmga Aypt tmtap Lainmis
52803 |Belarga Modal Pangadaan Alat Anghut r
Oaral K3 ’ i dean g
52300 |Beienm Modal Pangadsn Al Aegh | |s3 Bglarja Tk Tarduigi
Parat £TH =
E X305 |Belanjs Modal Fengadean alat ssghur Ar 481 |Belga Tok Terougs
__ |Bermoter . K
& 2306 |Belanjs Mods| Pergadaan ilat &ngkut Alr i
| Tidak Bermodar R
5 2 307 |Balanjo Modsl Pergadaan dlat Angiutan & Tramdar
L i -
15 2 n.on [ Batanja Mo dal Pengacaan at Benghel EL__ [Transher Ragi Haal Pendapatsn b
52308 F..H Modal Pengadaan At Permanlan 451 L anlrr-lruqlh'-ll Fajak Doerah
jdam Patatraban 5
52310 "hnj. FAudar Furla.l-l'llm Alwt Puralatan | [&2 & |Transher Bagl Masd Pendapalan LESORS
A
523 1% |8clens Modsl Pergsilesn Alat
__|Perianghapan Kankal !
1523 13 | pulanje Modsl Peryadean Komputor ~ | H&2__|Transter fantusn Keiangan
523 13 | nad Pangacks s Mebaulsi |_ 611 |Trewfer Bankuan Keusngan ke Femenmiah
| N Dlserah Laveyn
533 |4 |Belarys Modal Pengadadn Peralatan 522 | Traniler Bapiuan Keuangsn ko Desa
_4D0apuir ' |- . I
23315 {80 Pengacinan Peaghins Ruargan 5T £2% |Teaniler Basmuan Knuangsn Lainnya

.\.

513-1!- HHFWII-IMH"UH'IF _
E3% 19 m;m.u-:d.-lmnnnﬂut
Kednkbsan

Bgain iwmhmnrmmm 1T

!-il'.l'l Bl Pengactaen Konlrasks Jalan B | ] ¥
52517 |Es Fengadann Kantrydkal Jemsatan
52318 "’:‘_!’M“!—‘“““ﬂ“_ ==t
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